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LAMPIRAN 

 
Lampiran 0.1 Surat Pengantar Observasi Awal 
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Lampiran 0.2 Dokumentasi Observasi 

14 Maret 2025 

Observasi dan wawancara Bersama 
Kepala Sekolah SD Negeri 25 

Pemecutan 

Observasi dan wawancara Bersama 
Wali kelas VB SD Negeri 25 

Pemecutan 
 

Lampiran 0.3 Hasil Wawancara di SD Negeri 25 Pemecutan 

 

 

Nama Sekolah  : SD Negeri 25 Pemecutan 

Nama Guru  : Putu Ria Respati, S.Pd. 

Guru Kelas  : VB 

 

 

No Pertanyaan  Jawaban 

1 Apakah saat ini di SD Negeri 25 

Pemecutan sudah menggunakan 

kurikulum merdeka? 

Iya, sudah menggunakan kurikulum 

merdeka. 

2 Apakah ibu mengalami kesulitan 

saat melaksanakan pembelajaran 

kurikulum merdeka? 

Sejauh ini saya tidak mengalami 

kesulitan pada saat proses 

pembelajaran menggunakan 
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No Pertanyaan  Jawaban 

kurikulum merdeka, proses 

pembelajaran lancar masih belum 

ada kendala. 

3 Apakah saat proses pembelajaran 

ibu menggunakan bahan ajar? 

Iya, selain menggunakan buku LKS 

sebagai penunjang saya juga 

menggunakan bahan ajar yaitu 

modul ajar. 

 4 Apakah dalam proses 

pembelajaran ibu menggunakan 

media pembelajaran untuk 

membantu menyampaikan materi?  

Biasanya saya menggunakan media 

ajar PowerPoint dan media konkret 

dalam proses pembelajaran saya 

juga menggunakan metode ceramah 

dan penugasan. 

5 Dari hasil belajar siswa kelas V SD 

Negeri 25 Pemecutan, mata 

pelajaran apa yang hasilnya paling 

rendah? 

Pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial 

beberapa siswa mendapatkan nilai 

dibawah KKTP, karena materi IPAS 

sangat susah untuk dipahami oleh 

siswa. 

6 Berapa kriteria (KKTP) dari mata 

pelajaran IPAS? 

KKTP saat ini 70. 

7 Lalu, di mata pelajaran IPAS 

Apakah semua siswa sudah 

memenuhi KKTP?  

Tidak semua siswa memenuhi 

KKTP masih banyak siswa yang 

mendapatkan nilai dibawah 70.  

8 Lalu, di materi manakah yang 

kurang dipahami oleh siswa? 

Pada materi cahaya dan sifatnya 

waktu ujian lisan terdapat beberapa 

siswa yang tidak memenuhi KKTP. 
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No Pertanyaan  Jawaban 

9 Apakah terdapat kesenjangan 

masalah dari siswa sehingga 

KKTP mencapai target? 

Iya, ada permasalahan karena 

kurangnya pemahaman siswa 

terhadap materi yang disampaikan 

siswa banyak keliru dalam 

memahami sifat-sifat cahaya hal 

tersebut mengakibatkan KKTP 

siswa tidak tuntas. 

10 Bagaimana kemampuan berpikir 

kritis siswa yang ibu ajar? 

Siswa yang saya ajar kemampuan 

berpikir kritis masih terbilang 

rendah karena siswa sepenuhnya 

belum bisa memahami konsep 

materi yang diajarkan. . 

11 Menurut ibu, seberapa penting 

penggunaan media pembelajaran 

dalam proses belajar? 

Menurut saya media pembelajaran 

sangat penting karena adanya media 

ajar yang dibuat oleh guru dapat 

menambah daya tarik siswa dan 

siswa otomatis akan menjadi lebih 

paham dengan materi tersebut. 

Media ajar juga membuat siswa 

lebih aktif dalam proses 

pembelajaran di kelas. 
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Lampiran 0.4 Artikel Kajian Hasil Penelitian yang Relevan 

No Nama 
Peneliti 

Judul Artikel 
Penelitian 

Nasional/ 

Internasional 

Produk Model Simpulan Daftar Rujukan 

1 Riska Pengembangan 
Media 

Pembelajaran 
Mini Book 

Digital Berbasis 
Web Google 

Sites Pada Mata 
Pelajaran Ipa 

Biologi Di Smp 
Negeri 19 

Bandar 
Lampung. 

Nasional Mini Book 
Digital 

4D Mini book digital 
dikembangkan 
menggunakan model 4D 
(Define, Design, 
Develop, Disseminate) 
dengan hasil validasi ahli 
dan uji siswa 
menunjukkan produk 
sangat valid, menarik, 
dan layak digunakan di 
SMP. 

Riska, G. Y. (2023). 
Pengembangan Media 
Pembelajaran Mini Book 
Digital Berbasis Web 
Google Sites Pada Mata 
Pelajaran Ipa Biologi Di 
Smp Negeri 19 Bandar 
Lampung. 

2 Putra Strategi 
Pemilihan 

Media 
Pembelajaran 

yang Efektif di 
Era Digital. 
Jurnal Ilmu 

Nasional Google Sites DDD-E Proses pengembangan 
menggunakan model 
DDD-E melalui tahap 
Design, Develop, 
Disseminate, dan 
Evaluate divalidasi oleh 
ahli materi, media, 
bahasa, guru, serta siswa 

Putra, A. D. (2024). 
Strategi Pemilihan 
Media Pembelajaran 
yang Efektif di Era 
Digital. Jurnal Ilmu 
Pendidikan Dan 
Pengajaran, 9(1), 25–36. 
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No Nama 
Peneliti 

Judul Artikel 
Penelitian 

Nasional/ 

Internasional 

Produk Model Simpulan Daftar Rujukan 

Pendidikan Dan 
Pengajaran 

dengan hasil validasi 
sangat layak dan respon 
positif. 

3 Meiseli Pengembangan 
E-Modul 
Berbasis 

Discovery 
Learning 

Dengan Google 
Sites Pada 

Materi Sistem 
Pernapasan 

Manusia Kelas 
VIII Di SMPN 

19 Bandar 
Lampung 

Nasional E-Module ADDIE E-modul berbasis 
Discovery Learning 
dengan bantuan Google 
Sites dikembangkan 
melalui tahapan ADDIE 
dan divalidasi oleh ahli 
materi, media, dan bahasa 
dengan hasil sangat layak 
digunakan dalam 
pembelajaran. 

Meiseli, M. (2024). 
Pengembangan E-Modul 
Berbasis Discovery 
Learning Dengan 
Google Sites Pada 
Materi Sistem 
Pernapasan Manusia 
Kelas VIII Di SMPN 19 
Bandar Lampung. 

4 Efendi & 
Insani 

Implementasi E-
Modul 

Berbantuan 
Google Sites 

dengan Model 

Nasional E-Modul Kuasi 
Eksperime

n 

Hasil validasi 
menunjukkan e-modul 
berbasis Google Sites dan 
PBL ini layak digunakan, 
sedangkan uji coba kuasi 
eksperimen menunjukkan 

Efendi, B. M. S., & 
Insani, N. (2024). 
Implementasi E-Modul 
Berbantuan Google Sites 
dengan Model PBL 
dalam Pembelajaran IPS 
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No Nama 
Peneliti 

Judul Artikel 
Penelitian 

Nasional/ 

Internasional 

Produk Model Simpulan Daftar Rujukan 

PBL dalam 
Pembelajaran 

IPS untuk 
Meningkatkan 

Minat dan Hasil 
Belajar Peserta 

Didik. 

peningkatan signifikan 
pada minat dan hasil 
belajar IPS siswa kelas 
VIII. 

untuk Meningkatkan 
Minat dan Hasil Belajar 
Peserta Didik. Jurnal 
Riset Dan Inovasi 
Pembelajaran, 4(1), 402–
416. 

5 Yunita Pengembangan 
media 

pembelajaran 
interaktif 

berbasis Google 
Sites pada materi 

cahaya untuk 
siswa kelas V 

SD 

Nasional Google Sites ADDIE Media pembelajaran 
interaktif berbasis Google 
Sites dikembangkan 
dengan model ADDIE, 
divalidasi ahli materi, 
media, dan bahasa, 
terbukti sangat membantu 
siswa memahami konsep 
cahaya di kelas V SD. 

Yunita, T. (2024). 
Pengembangan media 
pembelajaran interaktif 
berbasis Google Sites 
pada materi cahaya 
untuk siswa kelas V SD. 
Jurnal Teknologi 
Pendidikan Dasar, 8(2), 
45–55. 

6 Jayanti Media 
pembelajaran 
IPA berbasis 
eksploratif 

Nasional Media 
Pembelajaran 

ADDIE Hasil validasi ahli dan uji 
efektivitas menunjukkan 
bahwa media ini dapat 
meningkatkan 
pemahaman konsep dan 

Jayanti, A. R. (2024). 
Media pembelajaran IPA 
berbasis eksploratif 
menggunakan Google 
Sites pada materi 
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No Nama 
Peneliti 

Judul Artikel 
Penelitian 

Nasional/ 

Internasional 

Produk Model Simpulan Daftar Rujukan 

menggunakan 
Google Sites 
pada materi 
perubahan 

wujud benda 
untuk siswa 
kelas V SD. 

keterlibatan siswa secara 
signifikan. 

perubahan wujud benda 
untuk siswa kelas V SD. 
Jurnal Inovasi 
Pembelajaran IPA 
Sekolah Dasar, 8(1), 22–
31. 

7 Darma & 
Margunaya

sa 

Pengembangan 
multimedia 
interaktif 

berbasis Project 
Based Learning 
dengan bantuan 

Articulate 
Storyline 3 
untuk siswa 
kelas V SD. 

Nasional Multimedia 
Interaktif 

ADDIE Multimedia interaktif 
berbasis Project Based 
Learning dengan 
Articulate Storyline 3 
divalidasi sangat layak 
dan terbukti efektif 
meningkatkan 
keterlibatan siswa serta 
kemampuan berpikir 
kritis melalui proyek 
nyata. 

Darma, I. K. A., & 
Margunayasa, I. G. 
(2025). Pengembangan 
multimedia interaktif 
berbasis Project Based 
Learning dengan 
bantuan Articulate 
Storyline 3 untuk siswa 
kelas V SD. Jurnal 
Pendidikan Dan 
Teknologi Pembelajaran, 
13(2), 101–115. 

8 Selviana & 
Andriani 

Pengembangan 
multimedia 
interaktif 

Nasional Multimedia 
Interaktif 

ADDIE Multimedia interaktif 
berbasis PBL dengan 
Canva dan Google Sites 
untuk materi cahaya 

Selviana, R., & Andriani, 
Y. (2025). 
Pengembangan 
multimedia interaktif 
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No Nama 
Peneliti 

Judul Artikel 
Penelitian 

Nasional/ 

Internasional 

Produk Model Simpulan Daftar Rujukan 

berbasis PBL 
dengan bantuan 

Canva dan 
Google Sites 
pada materi 

cahaya untuk 
siswa kelas V 

SD. 

dilengkapi virtual lab dan 
kuis interaktif, divalidasi 
ahli sangat layak, serta 
efektif meningkatkan 
hasil belajar siswa kelas 
V SD. 

berbasis PBL dengan 
bantuan Canva dan 
Google Sites pada materi 
cahaya untuk siswa kelas 
V SD. Jurnal Inovasi 
Pembelajaran Dasar, 
7(1), 34–46. 

9 Wahyuni Pengembangan 
Multimedia 

Interaktif Game 
Edukasi 
Berbasis 

Problem Based 
Learning pada 

Materi 
Ekosistem untuk 
Meningkatkan 

Motivasi Belajar 
Siswa Kelas V. 

Nasional Multimedia Game ADDIE Prosedur pengembangan 
multimedia interaktif 
menggunakan model 
ADDIE terbukti valid 
dengan kategori sangat 
tinggi, serta hasil uji 
efektivitas menunjukkan 
peningkatan signifikan 
motivasi belajar siswa 
kelas V. 

Wahyuni, K. A. (2025). 
Pengembangan 
Multimedia Interaktif 
Game Edukasi Berbasis 
Problem Based Learning 
pada Materi Ekosistem 
untuk Meningkatkan 
Motivasi Belajar Siswa 
Kelas V. 

10 Yuliani & 
Suryani 

Pengembangan 
video 

Nasional Video 
Pembelajaran 

ADDIE Video pembelajaran 
interaktif berbasis PBL 
pada materi cahaya dan 

Yuliani, N., & Suryani, 
T. (2025). 
Pengembangan video 
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No Nama 
Peneliti 

Judul Artikel 
Penelitian 

Nasional/ 

Internasional 

Produk Model Simpulan Daftar Rujukan 

pembelajaran 
interaktif 
berbasis 

Problem Based 
Learning (PBL) 

pada materi 
cahaya dan 

sifatnya untuk 
siswa kelas V 

SD 

sifatnya divalidasi oleh 
ahli dengan kategori 
sangat layak, serta 
terbukti efektif 
meningkatkan hasil 
belajar siswa kelas V. 

pembelajaran interaktif 
berbasis Problem Based 
Learning (PBL) pada 
materi cahaya dan 
sifatnya untuk siswa 
kelas V SD. Jurnal 
Inovasi Pendidikan 
Dasar, 10(1), 15–25. 

11 Ristiati Pengembangan 
media interaktif 

berbasis 
konstruktivisme 

untuk 
meningkatkan 
kemampuan 

berpikir kritis 
siswa pada 

materi energi 
dan 

Nasional Media Interaktif ADDIE Hasil validasi dan uji 
keefektifan menunjukkan 
bahwa media ini sangat 
efektif. 

Ristiati, N. P. (2024). 
Pengembangan media 
interaktif berbasis 
konstruktivisme untuk 
meningkatkan 
kemampuan berpikir 
kritis siswa pada materi 
energi dan perubahannya 
di kelas V SD. Jurnal 
Pendidikan Inovatif 
Sekolah Dasar, 10(3), 
37–46. 
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No Nama 
Peneliti 

Judul Artikel 
Penelitian 

Nasional/ 

Internasional 

Produk Model Simpulan Daftar Rujukan 

perubahannya di 
kelas V SD. 

12 Pramitasari 
& 

Margunaya
sa 

Pengembangan 
multimedia 

pembelajaran 
tematik berbasis 

masalah 
menggunakan 
Google Sites 

pada 
pembelajaran 

IPA kelas V SD 

Nasional Multimedia 
Pembelajaran 

4D Media yang dihasilkan 
terdiri atas simulasi 
interaktif, video, dan 
lembar aktivitas digital. 
Validasi ahli dan uji coba 
pengguna menunjukkan 
bahwa media sangat 
layak dan menarik. 

Pramitasari, I. N. (2025). 
Pengembangan 
multimedia 
pembelajaran tematik 
berbasis masalah 
menggunakan Google 
Sites pada pembelajaran 
IPA kelas V SD. Jurnal 
Teknologi Pendidikan 
Dasar, 7(2), 45–56. 

13 Purnama 
Yasa & 

Margunaya
sa 

Pengembangan 
media 

pembelajaran 
IPA berbasis 

Problem Based 
Learning dengan 
bantuan Google 
Sites pada materi 

Nasional Media 
Pembelajaran 

ADDIE Hasil validasi 
menunjukkan bahwa 
media ini sangat layak 
dan efektif digunakan di 
kelas. 

Purnama Yasa, I. W. 
(2025). Pengembangan 
media pembelajaran IPA 
berbasis Problem Based 
Learning dengan 
bantuan Google Sites 
pada materi gaya kelas V 
SD. Jurnal Pendidikan 
dan Pengajaran IPA SD, 
9(1), 11–20. 
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No Nama 
Peneliti 

Judul Artikel 
Penelitian 

Nasional/ 

Internasional 

Produk Model Simpulan Daftar Rujukan 

gaya kelas V 
SD. 

14 Purnama 
Yasa & 

Margunaya
sa 

Pengembangan 
media 

pembelajaran 
IPA berbasis 

Problem Based 
Learning dengan 
bantuan Google 
Sites pada materi 

gaya kelas V 
SD. 

Nasional Media 
Pembelajaran 

ADDIE Hasil validasi 
menunjukkan bahwa 
media ini sangat layak 
dan efektif digunakan di 
kelas. 

Purnama Yasa, I. W. 
(2025). Pengembangan 
media pembelajaran IPA 
berbasis Problem Based 
Learning dengan 
bantuan Google Sites 
pada materi gaya kelas V 
SD. Jurnal Pendidikan 
dan Pengajaran IPA SD, 
9(1), 11–20. 

15 Pramitasari 
& 

Margunaya
sa 

Pengembangan 
multimedia 

pembelajaran 
tematik berbasis 

masalah 
menggunakan 
Google Sites 

pada 

Nasional Multimedia 
Pembelajaran 

4D Media yang dihasilkan 
terdiri atas simulasi 
interaktif, video, dan 
lembar aktivitas digital. 
Validasi ahli dan uji coba 
pengguna menunjukkan 
bahwa media sangat 
layak dan menarik. 

Pramitasari, I. N. (2025). 
Pengembangan 
multimedia 
pembelajaran tematik 
berbasis masalah 
menggunakan Google 
Sites pada pembelajaran 
IPA kelas V SD. Jurnal 
Teknologi Pendidikan 
Dasar, 7(2), 45–56. 
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No Nama 
Peneliti 

Judul Artikel 
Penelitian 

Nasional/ 

Internasional 

Produk Model Simpulan Daftar Rujukan 

pembelajaran 
IPA kelas V SD 
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Lampiran 0.5 Flowchart 
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Lampiran 0.6 Storyboard 
No Tampilan Keterangan 

1  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

Menu Home, Pada 
halaman ini 
menampilkan logo, judul 
multimedia dan menu 
lainnya yaitu, Petunjuk 
Penggunaan, Capaian 
Pembelajaran, Tujuan 
Pembelajaran, Vidio 
Pembelajaran, Kuis, 
Motivasi, Profil 
Pengembangan dan 
identitas berupa nama 
dengan NIM. 
 

2  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

Petunjuk Penggunaan, 
pada halaman ini 
menampilkan logo, judul 
petunjuk penggunaan, isi 
dari petunjuk 
penggunaan multimedia 
interaktif dengan 
menunjukan tombol-
tombol saat dipakai 
dalam menggunakan 
media, pada halaman ini 
juga menampilkan 
tombol sebelumnya, 
tombol home, tombol 
selanjutnya dan 
indentitas berupa nama 
dengan NIM 

 

 

 

 

 
 Nama/NIM  

 

Judul 

Universitas Pendidikan 
Ganesha  

  Logo   Home 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Universitas Pendidikan 
Ganesha  

  Logo   Home 

Profil 
Pengembang 

Home 
Petunjuk 

Penggunaan 

Capaian 

Pembelajaran 

Tujuan 

Pembelajaran 

Vidio 

Pembelajaran 
Kuis Motivasi 

Nama/NIM  

 Tulisan 

Universitas Pendidikan 
Ganesha  

  Logo Petunjuk 
Penggunaan 

Judul 

Nama/NIM  

Tombol Sebelumnya Tombol Home Tombol Selanjutnya 
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3  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

Capaian Pembelajaran, 
pada halaman ini 
menampilkan logo, judul 
capaian pembelajaran, isi 
dari capaian 
pembelajaran, pada 
halaman ini juga 
menampilkan tombol 
sebelumnya, tombol 
home, tombol 
selanjutnya dan 
indentitas berupa nama 
dengan NIM  

4  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

  

Tujuan Pembelajaran, 
pada halaman ini 
menampilkan logo, judul 
tujuan pembelajaran, isi 
dari tujuan pembelajaran, 
pada halaman ini juga 
menampilkan tombol 
sebelumnya, tombol 
home, tombol 
selanjutnya dan 
indentitas berupa nama 
dengan NIM 

5  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

Video Pembelajaran, 
pada halaman ini 
menampilkan logo, judul 
video pembelajaran, 
petunjuk video 
pembelajaran, video 
pembelajaran Edpuzzel 
terkait materi Cahaya dan 
Sifatnya didalam vidio 
juga siswa menjawab 
beberapa pertanyaan, 
pada halaman ini juga 

 Tulisan 

Universitas Pendidikan 
Ganesha  

  Logo Capaian 
Pembelajaran 

Judul 

Nama/NIM  

Tombol Sebelumnya Tombol Home Tombol Selanjutnya 

 Tulisan 

Universitas Pendidikan 
Ganesha  

  Logo Tujuan 
Pembelajaran 

Judul 

Nama/NIM  

Tombol Sebelumnya Tombol Home Tombol Selanjutnya 

 

Video 

Universitas Pendidikan 
Ganesha  

  Logo Video 
 Pembelajaran 

Judul 

Nama/NIM  

Tombol Sebelumnya Tombol Home Tombol Selanjutnya 

Petunjuk Penggunaan 
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menampilkan tombol 
sebelumnya, tombol 
home, tombol 
selanjutnya dan 
indentitas berupa nama 
dengan NIM  

6  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Kuis, pada halaman ini 
menampilkan logo, judul 
kuis, petunjuk 
pengunaan kuis, Zep 
Quis yang menyajikan 10 
soal pilihan ganda sesuai 
dengan materi yang 
dibahas, pada halaman 
ini juga menampilkan 
tombol sebelumnya, 
tombol home, tombol 
selanjutnya dan 
indentitas berupa nama 
dengan NIM 

7  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

Motivasi, pada halaman 
ini menampilkan logo, 
judul motivasi, teks dan 
gambar kalimat motivasi 
guna lebih mendorong 
semangat siswa, pada 
halaman ini juga 
menampilkan tombol 
sebelumnya, tombol 
home, tombol 
selanjutnya dan 
indentitas berupa nama 
dengan NIM 

 

Zep Quiz 

Universitas Pendidikan 
Ganesha  

  Logo Kuis 

Judul 

Nama/NIM  

Tombol Sebelumnya Tombol Home Tombol Selanjutnya 

Petunjuk Kuis 

 Teks 

& 

Gambar 

Universitas Pendidikan 
Ganesha  

  Logo Motivasi 

Judul 

Nama/NIM  

Tombol Sebelumnya Tombol Home Tombol Selanjutnya 

Teks 

& 

Gambar 
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8  

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Profil Pengembang, 
pada halaman ini 
menampilkan logo, judul 
profil pengembangan 
identitas dosen 
pembimbing I,identitas 
pengembang, identitas 
dosen pembimbing II, 
pada halaman ini juga 
menampilkan tombol 
sebelumnya, tombol 
home, tombol 
selanjutnya dan 
indentitas berupa nama 
dengan NIM 

 

9  

 

 

 

 

 

   

Daftar Pustaka, pada 
halaman ini 
menampilkan logo, judul 
daftar pustaka, berisikan 
daftar pustaka yang 
digunakan dalam media, 
pada halaman ini juga 
berisikan tombol home 
untuk kembali ke menu 
home utama, dan 
berisikan identitas 
berupa nama serta NIM 

 

 
Pengembang 

I 

Universitas Pendidikan 
Ganesha  

  Logo Profil 
Pengembang 

Judul 

Nama/NIM  

Tombol Sebelumnya Tombol Home Tombol Selanjutnya 

Pengembang 
II 

Pengembang 
III 

 

Universitas Pendidikan 
Ganesha  

  Logo Daftar Pustaka 

Daftar Pustaka 

Nama/NIM  

Tombol Home 
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Lampiran 0.7 Diagam Alur 
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Lampiran 0.8 Surat Pengantar Uji Judges I 

 

 



 
 

 
 

200 

 

 



 
 

 
 

201 



 
 

 
 

202 

 



 
 

 
 

203 



 
 

 
 

204 

 

 



 
 

 
 

205 

 

 



 
 

 
 

206 

 

 



 
 

 
 

207 
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Lampiran 0.9 Surat Pengantar Uji Judges II 



 
 

 

 
209 

 

 



 
 

 
 

210 

 

 



 
 

 
 

211 

 



 
 

 
 

212 

 

 



 
 

 
 

213 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 
214 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 
215 
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Lampiran 0.10 Hasil Penilaian Instrumen 

 

 

1) Hasil Uji Validitas Instrumen Ahli Rancang Bangun 

 

Judges 
Judges I 

Penilaian Judges Tidak Relevan Relevan 

Judges II 

Tidak Relevan 0 0 

Relevan 
0 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 

8 

Adapun hasil penilaian dua pakar terhadap instrumen uji ahli rancang bangun dapat  

dihitung menggunakan rumus Gregory sebagai berikut: 

� = Āý + þ + ÿ + Ā � = 80 + 0 + 0 + 15 � = 88 � = 1,00  
 

2) Hasil Uji Validitas Instrumen Ahli Materi Pembelajaran  
 

Judges 
Judges I 

Penilaian Judges Tidak Relevan Relevan 

Judges II 

Tidak Relevan 0 0 

Relevan 
0 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 

8, 9, 10, 11, 12 

Adapun hasil penilaian dua pakar terhadap instrumen uji ahli materi pembelajaran 

dapat dihitung menggunakan rumus Gregory sebagai berikut: 

� = Āý + þ + ÿ + Ā � = 120 + 0 + 0 + 12 � = 1212 � = 1,00 
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3) Hasil Uji Validitas Instrumen Desain Instruksional 
 

Judges 
Judges I 

Penilaian Judges Tidak Relevan Relevan 

Judges II 

Tidak Relevan 0 0 

Relevan 
0 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 

8, 9, 10, 11 

Adapun hasil penilaian dua pakar terhadap instrumen uji ahli desain instruksional 

dapat dihitung menggunakan rumus Gregory sebagai berikut: 

� = Āý + þ + ÿ + Ā � = 110 + 0 + 0 + 11 � = 1111 � = 1,00 

 

4) Hasil Uji Validitas Instrumen Ahli Media Pembelajaran  

 

Judges 
Judges I 

Penilaian Judges Tidak Relevan Relevan 

Judges II 

Tidak Relevan 0 0 

Relevan 
0 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 

8, 9, 10, 11 

Adapun hasil penilaian dua pakar terhadap instrumen uji ahli media pembelajaran 

dapat dihitung menggunakan rumus Gregory sebagai berikut: 

� = Āý + þ + ÿ + Ā � = 110 + 0 + 0 + 11 � = 1111 � = 1,00 
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5) Hasil Uji Validitas Instrumen Uji Coba Perorangan  
 

Judges 
Judges I 

Penilaian Judges Tidak Relevan Relevan 

Judges II 

Tidak Relevan 0 0 

Relevan 
0 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 

8, 9, 10 

Adapun hasil penilaian dua pakar terhadap instrumen uji coba perorangan dapat 

dihitung menggunakan rumus Gregory sebagai berikut: 

� = Āý + þ + ÿ + Ā � = 100 + 0 + 0 + 15 � = 1010 � = 1,00 

6) Hasil Uji Validitas Instrumen Ahli Uji Coba Kelompok Kecil  
 

Judges 
Judges I 

Penilaian Judges Tidak Relevan Relevan 

Judges II 

Tidak Relevan 0 0 

Relevan 
0 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 

8, 9, 10 

Adapun hasil penilaian dua pakar terhadap instrumen uji coba kelompok kecil dapat 

dihitung menggunakan rumus Gregory sebagai berikut: 

� = Āý + þ + ÿ + Ā � = 100 + 0 + 0 + 10 � = 1010 � = 1,00 

 

 

 



 
 

 

 
220 

7) Hasil Uji Validitas Instrumen Ahli Kepraktisan Guru 

 

Judges 
Judges I 

Penilaian Judges Tidak Relevan Relevan 

Judges II 

Tidak Relevan 0 0 

Relevan 
0 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 

8, 9, 10, 11, 12 

Adapun hasil penilaian dua pakar terhadap instrumen uji ahli kepraktisan dapat 

dihitung menggunakan rumus Gregory sebagai berikut: 

� = Āý + þ + ÿ + Ā � = 120 + 0 + 0 + 12 � = 1212 � = 1,00 

8) Hasil Uji Validitas Instrumen Ahli Uji Efektivitas Produk 

 

Judges 
Judges I 

Penilaian Judges Tidak Relevan Relevan 

Judges II 

Tidak Relevan 0 0 

Relevan 

0 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 

8, 9, 10, 11, 12, 

13, 14, 15, 16, 17, 

18, 19, 20, 21, 22, 

23, 24, 25, 26, 27, 

28, 29, 30 

Adapun hasil penilaian dua pakar terhadap instrumen uji efektivitas produk dapat 

dihitung menggunakan rumus Gregory sebagai berikut: 

� = Āý + þ + ÿ + Ā � = 300 + 0 + 0 + 30 � = 3030 � = 1,00 



 
 

 

 
221 

Lampiran 0.11 Surat Pengantar Uji Ahli Rancang Bangun 
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Lampiran 0.12 Surat Pengantar Uji Ahli Materi Pembelajaran 
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Lampiran 0.13 Surat Pengantar Uji Ahli Desain Instruksional 
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Lampiran 0.14 Surat Pengantar Uji Ahli Media Pembelajaran 
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Lampiran 0.15 Surat Pernyataan Ahli Rancang Bangun I 
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Lampiran 0.16 Hasil Penilaian Ahli Rancang Bangun I 
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Lampiran 0.17 Surat Pernyataan Ahli Rancang Bangun II 
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Lampiran 0.18 Hasil Penilaian Ahli Rancang Bangun II 
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Lampiran 0.19 Surat Pernyataan Ahli Materi Pembelajaran I 

 

 

 

 

 



 
 

 

 
237 

Lampiran 0.20 Hasil Penilaian Ahli Materi Pembelajaran I 
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Lampiran 0.21 Surat Pernyataan Ahli Materi Pembelajaran II 
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Lampiran 0.22 Hasil Penilaian Ahli Materi Pembelajaran II 
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Lampiran 0.23 Surat Pernyataan Ahli Desain Instruksional I 
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Lampiran 0.24  Hasil Penilaian Ahli Desain Instruksional I 
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Lampiran 0.25 Surat Pernyataan Ahli Desain Instruksional II 
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Lampiran 0.26 Hasil Penilaian Ahli Desain Instruksional II 

 



 
 

 
 

250 

 



 
 

 
 

251 

 

 

 

 



 
 

 

 
252 

Lampiran 0.27 Surat Pernyataan Ahli Media Pembelajaran I 
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Lampiran 0.28 Hasil Penilaian Ahli Media Pembelajaran I 
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Lampiran 0.29 Surat Pernyataan Ahli Media Pembelajaran II 
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Lampiran 0.30 Hasil Penilaian Ahli Media Pembelajaran II 

 



 
 

 
 

256 



 
 

 
 

257 

 

 

 
 



 
 

 

 
258 

Lampiran 0.31 Surat Validasi Media Pembelajaran 
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Lampiran 0.32 Daftar Hadir Subjek Uji Coba Perorangan 
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Lampiran 0.33 Hasil Penilaian Uji Coba Perorangan 
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Lampiran 0.34 Daftar Hadir Subjek Uji Coba Kelompok Kecil 
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Lampiran 0.35 Hasil Penilaian Uji Coba Kelompok Kecil 
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Lampiran 0.36 Surat Pernyataan Ahli Kepraktisan Guru 
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Lampiran 0.37 Hasil Penilaian Ahli Kepraktisan Guru 
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Lampiran 0.38 Daftar Hadir Subjek Uji Coba Instrumen 
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Lampiran 0.39 Lembar Soal Uji Coba Instrumen 

 

 

LEMBAR SOAL UJI COBA INTRUMEN 

 

Satuan Pendidian : Sekolah Dasar 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

Kelas    : V 

Bentuk Soal   : Pilihan Ganda 

Jumlah Soal   : 30 Butir 

Alokasi Waktu  : 60 Menit 

 

Petunjuk Umum :  

1) Tulislah identitas pada lembar jawaban yang telah disediakan! 
2) Bacalah setiap butir soal dengan teliti sebelum dikerjakan! 
3) Kerjakan terlebih dahulu soal yang dianggap mudah! 
4) Kerjakan pada lembar jawaban yang telah disediakan menggunakan pensil! 
5) Periksa kembali jawaban sebelum dikumpulkan! 
6) Waktu mengerjakan soal adalah selama 60 menit! 

Petunjuk Khusus :  

1) Beri tanda silang (X) huruf A, B, C, atau D pada jawaban yang benar di lembar 
jawaban yang telah disediakan! 
 

***SELAMAT MENGERJAKAN*** 

1. Seorang siswa menyalakan lilin dan mengamatinya melalui sebuah pipa lurus. 
Cahaya lilin terlihat jelas. Jika pipa diganti dengan pipa bengkok, cahaya lilin 
tidak terlihat kesimpulan yang tepat adalah….  
A. Cahaya dapat menembus semua benda 

B. Cahaya merambat lurus 

C. Cahaya dapat dipantulkan 

D. Cahaya dapat diuraikan 

2. Ketika sinar matahari masuk melalui celah ventilasi rumah, terlihat garis lurus 
cahaya. Hal ini membuktikan bahwa….  
A. Cahaya tidak bisa menembus benda 
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B. Cahaya dapat dipantulkan 

C. Cahaya merambat lurus 

D. Cahaya berwarna putih 

3. Seorang anak meletakkan lilin di ujung tabung karton panjang. Jika tabung 
tersebut lurus, cahaya lilin terlihat. Jika tabung sedikit ditekuk, cahaya lilin 
tidak terlihat. Hal ini menunjukkan sifat cahaya yaitu…. 
A. Dapat dibiaskan 

B. Merambat lurus 

C. Dapat dipantulkan 

D. Dapat diuraikan 

4. Perhatikan pernyataan berikut!  
1) Merambat lurus  
2) Dapat dipantulkan  
3) Kaku, tidak dapat diuraikan 

4) Menembus benda bening  
Dari pernyataan diatas yang manakan termasuk sifat-sifat Cahaya…. 
A. 2, 3, dan 4 

B. 1, 2, dan 4 

C. 1, 3, dan 4 

D. 1, 2, dan 3  
5. Perhatikan gambar berikut!  

 
Ayu sedang melakukan percobaan mengenai sifat-sifat cahaya seperti gambar 
diatas, percobaan apa yang dilakukan oleh Ayu…. 
A. Cahaya dapat dipantulkan  
B. Cahaya dapat dibiaskan  
C. Cahaya dapat menembus benda bening  
D. Cahaya dapat diuraikan 

6. Ayu berada dibawah matahari dengan membawa air yang berisi gelembung-
gelembung sabun untuk diberikan kepada adiknya untuk bermain, gelembung 
yang dibawa ayu terdapat warna seperti pelangi, hal tersebut terjadi karena 
Cahaya…. 
A. Dapat diuraikan  
B. Dapat dibiaskan  
C. Dapat dipantulkan  
D. Dapat berwarna-warni 

7. Perhatikan gambar berikut! 
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Sebuah pensil dimasukkan ke dalam gelas berisi air Pensil tampak bengkok. 
Hal ini terjadi karena…. 
A. Cahaya dipantulkan 

B. Cahaya diuraikan 

C. Cahaya dibiaskan 

D. Cahaya diserap air 
8. Dasar kolam yang sebenarnya dalam tampak lebih dangkal jika dilihat dari 

atas. Hal ini merupakan contoh…. 
A. Pemantulan Cahaya 

B. Pembiasan Cahaya 

C. Perambatan lurus Cahaya 

D. Penyerapan cahaya 

9. Ikan di kolam terlihat lebih dekat ke permukaan daripada posisi sebenarnya. 
Hal ini disebabkan oleh…. 
A. Pantulan cahaya dari permukaan air 
B. Pembiasan cahaya ketika melewati air dan udara 

C. Cahaya diuraikan menjadi warna berbeda 

D. Cahaya merambat lurus di dalam air 
10. Bayangan pada cermin datar memiliki sifat…. 

A. Nyata, tegak, diperkecil 
B. Maya, tegak, sama besar 
C. Nyata, terbalik, diperkecil 
D. Maya, terbalik, diperbesar 

11. Seorang pengemudi melihat jalan di tikungan dengan bantuan cermin 
cembung. Bayangan yang tampak pada cermin cembung adalah…. 
A. Maya, tegak, diperkecil 
B. Nyata, terbalik, diperbesar 
C. Maya, tegak, sama besar 
D. Nyata, tegak, diperkecil 

12. Bayangan pada cermin cekung jika benda diletakkan dekat dengan cermin 
adalah…. 
A. Maya, tegak, diperbesar 
B. Maya, terbalik, diperkecil 
C. Nyata, terbalik, diperbesar 
D. Nyata, tegak, sama besar 

13. Seorang siswa menyimpulkan bahwa cahaya dapat dipantulkan hanya oleh 

cermin datar. Kesimpulan ini kurang tepat karena…. 
A. Semua benda dapat memantulkan cahaya dengan cara sama 

B. Cahaya hanya dipantulkan oleh cermin cekung 

C. Cahaya dapat dipantulkan oleh berbagai permukaan, baik rata maupun 

tidak rata 
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D. Cahaya tidak bisa dipantulkan sama sekali 

14. Dalam percobaan memasukkan pensil ke dalam gelas berisi air, seorang siswa 

menyimpulkan bahwa pensil patah di dalam air. Kesimpulan ini salah 

karena…. 
A. Air membuat pensil benar-benar patah 

B. Cahaya dibiaskan saat melewati dua medium berbeda 

C. Gelas membuat pensil patah 

D. Cahaya hanya merambat lurus di udara 

15. Seorang siswa mengamati bayangan pohon pada siang hari lebih pendek 

daripada pagi hari. Ia menyimpulkan bahwa panjang bayangan tidak 

dipengaruhi posisi matahari. Kesimpulan ini…. 
A. Benar, karena bayangan selalu sama 

B. Salah, karena panjang bayangan dipengaruhi oleh sudut datang cahaya 

matahari 

C. Benar, karena cahaya hanya merambat lurus 

D. Salah, karena bayangan dipengaruhi oleh bentuk pohon 

16. Seseorang ingin melihat tulisan kecil pada kertas. Alat optik yang paling sesuai 

digunakan adalah…. 
A. Cermin cekung 

B. Lensa cembung (kaca pembesar) 

C. Cermin datar 

D. Lensa cekung 

17. Untuk membantu pengendara mobil melihat kondisi jalan di belakang, alat 

optik yang paling sesuai adalah..... 

A. Cermin cekung 

B. Cermin datar 

C. Cermin cembung 

D. Lensa cekung 

18. Seorang tukang cukur menggunakan cermin saat bekerja agar pelanggan 

dapat melihat potongan rambut dari belakang. Cermin yang digunakan 

adalah…. 
A. Cermin cekung 

B. Cermin datar 

C. Cermin cembung 

D. Lensa cembung 

19. Perhatikan gambar berikut! 

 
Sinar matahari yang masuk ke sebuah lubang dan memberikan cahaya di ruang 
gelap merupakan salah satu contoh dari sifat Cahaya…. 
A.  Dapat melubangi  
B.  Dapat menembus benda tebal  
C.  Dapat merambat lurus  
D.  Dapat dipantulkan 

20. Pelangi dapat terbentuk karena adanya…. 
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A. Pemantulan cahaya oleh permukaan datar 

B.  Pembiasan dan pemantulan cahaya di dalam butiran air hujan 

C. Cahaya yang merambat lurus 

D. Bayangan yang terbentuk oleh matahari 

21. Pada malam hari dengan cahaya lampu jalan, bayangan benda terlihat lebih 

jelas dibandingkan siang hari. Hal ini karena…. 
A. Lampu jalan lebih terang dari matahari 

B. Matahari tidak memantulkan Cahaya 

C. Cahaya lampu lebih terfokus sehingga bayangan lebih tegas 

D. Bayangan hanya muncul di malam hari 

22. Jika cahaya mengenai permukaan cermin datar atau air tenang, cahaya 
dipantulkan secara…. 
A. Baur 
B. Tidak menentu 

C. Teratur 
D. Acak 

23. Permukaan kasar seperti kayu, batu, atau kertas menyebabkan pantulan cahaya 
menjadi…. 
A. Teratur 
B. Lurus 

C. Baur 
D. Menyatu 

24. Perbedaan utama antara pemantulan teratur dan pemantulan baur adalah…. 
A. Pemantulan teratur terjadi pada permukaan rata, sedangkan pemantulan 

baur pada    permukaan kasar 
B. Pemantulan teratur terjadi pada permukaan kasar, sedangkan pemantulan 

baur pada permukaan rata 

C. Pemantulan teratur menghasilkan cahaya ke segala arah, sedangkan 
pemantulan baur sejajar 

D. Pemantulan baur membuat cahaya merambat lurus, sedangkan 
pemantulan teratur menyebar 

25. Seseorang membaca buku di ruangan gelap dengan lilin kecil. Hasil bacaan 

tidak jelas karena…. 
A. Lilin tidak memancarkan Cahaya 

B. Lilin memancarkan cahaya dengan intensitas rendah 

C. Lilin tidak bisa digunakan sebagai sumber Cahaya 

D. Lilin hanya memantulkan cahaya 

26. Seorang dokter gigi menggunakan lampu sorot kecil di kepala saat memeriksa 

pasien. Alasan penggunaan lampu sorot ini adalah…. 
A. Cahaya dapat menyebar ke seluruh ruangan 

B. Cahaya terfokus langsung ke area mulut pasien 

C. Cahaya membuat gigi lebih kuat 

D. Cahaya berfungsi sebagai cermin 

27. Ketika mati listrik, seseorang lebih memilih menggunakan senter dibandingkan 

lilin. Hal ini karena…. 
A. Senter menghasilkan cahaya lebih terarah dan terang 

B. Senter tidak menggunakan energi 

C. Lilin lebih terang dari senter 
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D. Senter hanya memantulkan cahaya 

28. Setelah melakukan percobaan, siswa mengarahkan senter ke arah kaca bening, 

cermin, dan karton. Cahaya dapat menembus kaca, dipantulkan oleh cermin, 

dan tidak dapat menembus karton. Kesimpulan yang paling tepat dari 

percobaan tersebut adalah…. 
A. Cahaya hanya dapat dipantulkan oleh benda keras 

B. Cahaya hanya dapat menembus benda bening 

C. Cahaya memiliki sifat dapat menembus, dipantulkan, dan dihalangi benda 

tertentu 

D. Semua benda dapat ditembus cahaya 

29. Sebuah ruangan memiliki jendela dari kaca bening. Pada siang hari ruangan 

menjadi terang tanpa menyalakan lampu. Kesimpulan paling tepat dari 

peristiwa tersebut adalah…. 
A. Cahaya hanya dapat dipantulkan oleh kaca 

B. Cahaya dapat dibiaskan oleh kaca 

C. Cahaya dapat menembus benda bening 

D. Cahaya hanya dapat menembus benda gelap 

30. Pada pertunjukan wayang kulit, bayangan tokoh wayang tampak lebih besar 

dari ukuran aslinya. Hal ini terjadi karena…. 
A. Wayang diletakkan sangat dekat dengan sumber Cahaya 

B. Cahaya tidak menembus layer 

C. Cahaya dipantulkan oleh layer 

D. Sumber cahaya digunakan sangat jauh 
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Lampiran 0.40 Lembar Jawaban Hasil Uji Coba Instrumen siswa 
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Lampiran 0.41Analisis Validitas Butir 
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Lampiran 0.42 Analisis Reliabilitas Butir Tes 
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Lampiran 0.43 Analisis Tingkat Kesukaran Butir Tes 
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Lampiran 0.44 Analisis Daya Beda Butir Tes 
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Lampiran 0.45 Lembar Soal Pre-test 

 

LEMBAR SOAL OBJEKTIF PRE-TEST 

 

 

Satuan Pendidian : Sekolah Dasar 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

Kelas    : V 

Bentuk Soal   : Pilihan Ganda 

Jumlah Soal   : 20 Butir 

Alokasi Waktu  : 60 Menit 

 

Petunjuk Umum :  
1) Tulislah identitas pada lembar jawaban yang telah disediakan! 
2) Bacalah setiap butir soal dengan teliti sebelum dikerjakan! 
3) Kerjakan terlebih dahulu soal yang dianggap mudah! 
4) Kerjakan pada lembar jawaban yang telah disediakan menggunakan pensil! 
5) Periksa kembali jawaban sebelum dikumpulkan! 
6) Waktu mengerjakan soal adalah selama 60 menit! 

Petunjuk Khusus :  
1) Beri tanda silang (X) huruf A, B, C, atau D pada jawaban yang benar di 

lembar jawaban yang telah disediakan! 
 

***SELAMAT MENGERJAKAN*** 

1. Seorang siswa menyalakan lilin dan mengamatinya melalui sebuah pipa lurus. 
Cahaya lilin terlihat jelas. Jika pipa diganti dengan pipa bengkok, cahaya lilin tidak 
terlihat kesimpulan yang tepat adalah….  

A. Cahaya dapat menembus semua benda 

B. Cahaya merambat lurus 

C. Cahaya dapat dipantulkan 

D. Cahaya dapat diuraikan 

2. Ketika sinar matahari masuk melalui celah ventilasi rumah, terlihat garis lurus 
cahaya. Hal ini membuktikan bahwa….  

A. Cahaya tidak bisa menembus benda 
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B. Cahaya dapat dipantulkan 

C. Cahaya merambat lurus 

D. Cahaya berwarna putih 

3. Perhatikan pernyataan berikut!  

1) Merambat lurus  

2) Dapat dipantulkan  

3) Kaku, tidak dapat diuraikan 

4) Menembus benda bening  

Dari pernyataan diatas yang manakan termasuk sifat-sifat Cahaya…. 

A. 2, 3, dan 4 

B. 1, 2, dan 4 

C. 1, 3, dan 4 

D. 1, 2, dan 3  

4. Perhatikan gambar berikut!  

 

Ayu sedang melakukan percobaan mengenai sifat-sifat cahaya seperti gambar 
diatas, percobaan apa yang dilakukan oleh Ayu…. 

A. Cahaya dapat dipantulkan  

B. Cahaya dapat dibiaskan  

C. Cahaya dapat menembus benda bening  

D. Cahaya dapat diuraikan 

5. Ayu berada dibawah matahari dengan membawa air yang berisi gelembung-
gelembung sabun untuk diberikan kepada adiknya untuk bermain, gelembung yang 
dibawa ayu terdapat warna seperti pelangi, hal tersebut terjadi karena Cahaya…. 

A. Dapat diuraikan  

B. Dapat dibiaskan  
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C. Dapat dipantulkan  

D. Dapat berwarna-warni 

6. Perhatikan gambar berikut! 

  

Sebuah pensil dimasukkan ke dalam gelas berisi air Pensil tampak bengkok. Hal 
ini terjadi karena…. 

A. Cahaya dipantulkan 

B. Cahaya diuraikan 

C. Cahaya dibiaskan 

D. Cahaya diserap air 

7. Dasar kolam yang sebenarnya dalam tampak lebih dangkal jika dilihat dari atas. 
Hal ini merupakan contoh…. 

A. Pemantulan Cahaya 

B. Pembiasan Cahaya 

C. Perambatan lurus Cahaya 

D. Penyerapan cahaya 

8. Ikan di kolam terlihat lebih dekat ke permukaan daripada posisi sebenarnya. 
Hal ini disebabkan oleh…. 

A. Pantulan cahaya dari permukaan air 

B. Pembiasan cahaya ketika melewati air dan udara 

C. Cahaya diuraikan menjadi warna berbeda 

D. Cahaya merambat lurus di dalam air 

9. Bayangan pada cermin datar memiliki sifat…. 

A. Nyata, tegak, diperkecil 

B. Maya, tegak, sama besar 
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C. Nyata, terbalik, diperkecil 

D. Maya, terbalik, diperbesar 

10. Seorang pengemudi melihat jalan di tikungan dengan bantuan cermin cembung. 
Bayangan yang tampak pada cermin cembung adalah…. 

A. Maya, tegak, diperkecil 

B. Nyata, terbalik, diperbesar 

C. Maya, tegak, sama besar 

D. Nyata, tegak, diperkecil 

11. Seorang siswa mengamati bayangan pohon pada siang hari lebih pendek 
daripada pagi hari. Ia menyimpulkan bahwa panjang bayangan tidak dipengaruhi 
posisi matahari. Kesimpulan ini…. 

A. Benar, karena bayangan selalu sama 

B. Salah, karena panjang bayangan dipengaruhi oleh sudut datang cahaya 
matahari 

C. Benar, karena cahaya hanya merambat lurus 

D. Salah, karena bayangan dipengaruhi oleh bentuk pohon 

12. Seseorang ingin melihat tulisan kecil pada kertas. Alat optik yang paling 
sesuai digunakan adalah…. 

A. Cermin cekung 

B. Lensa cembung (kaca pembesar) 

C. Cermin datar 

D. Lensa cekung 

13. Untuk membantu pengendara mobil melihat kondisi jalan di belakang, alat 
optik yang paling sesuai adalah..... 

A. Cermin cekung 

B. Cermin datar 

C. Cermin cembung 

D. Lensa cekung 

14. Pelangi dapat terbentuk karena adanya…. 

A. Pemantulan cahaya oleh permukaan datar 
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B.  Pembiasan dan pemantulan cahaya di dalam butiran air hujan 

C. Cahaya yang merambat lurus 

D. Bayangan yang terbentuk oleh matahari 

15. Pada malam hari dengan cahaya lampu jalan, bayangan benda terlihat lebih 
jelas dibandingkan siang hari. Hal ini karena…. 

A. Lampu jalan lebih terang dari matahari 

B. Matahari tidak memantulkan Cahaya 

C. Cahaya lampu lebih terfokus sehingga bayangan lebih tegas 

D. Bayangan hanya muncul di malam hari 

16. Permukaan kasar seperti kayu, batu, atau kertas menyebabkan pantulan cahaya 
menjadi…. 

A. Teratur 

B. Lurus 

C. Baur 

D. Menyatu 

17. Seseorang membaca buku di ruangan gelap dengan lilin kecil. Hasil bacaan 
tidak jelas karena…. 

A. Lilin tidak memancarkan Cahaya 

B. Lilin memancarkan cahaya dengan intensitas rendah 

C. Lilin tidak bisa digunakan sebagai sumber Cahaya 

D. Lilin hanya memantulkan cahaya 

18. Seorang dokter gigi menggunakan lampu sorot kecil di kepala saat memeriksa 
pasien. Alasan penggunaan lampu sorot ini adalah…. 

A. Cahaya dapat menyebar ke seluruh ruangan 

B. Cahaya terfokus langsung ke area mulut pasien 

C. Cahaya membuat gigi lebih kuat 

D. Cahaya berfungsi sebagai cermin 

19. Ketika mati listrik, seseorang lebih memilih menggunakan senter dibandingkan 
lilin. Hal ini karena…. 

A. Senter menghasilkan cahaya lebih terarah dan terang 
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B. Senter tidak menggunakan energi 

C. Lilin lebih terang dari senter 

D. Senter hanya memantulkan cahaya 

20. Sebuah ruangan memiliki jendela dari kaca bening. Pada siang hari ruangan 
menjadi terang tanpa menyalakan lampu. Kesimpulan paling tepat dari peristiwa 
tersebut adalah…. 

A. Cahaya hanya dapat dipantulkan oleh kaca 

B. Cahaya dapat dibiaskan oleh kaca 

C. Cahaya dapat menembus benda bening 

D. Cahaya hanya dapat menembus benda gelap 
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Lampiran 0.46 Lembar Jawaban Hasil Pre-test siswa 
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Lampiran 0.47 Lembar Soal Post-test 

 

LEMBAR SOAL OBJEKTIF POST-TEST 

 

 

Satuan Pendidian : Sekolah Dasar 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

Kelas    : V 

Bentuk Soal   : Pilihan Ganda 

Jumlah Soal   : 20 Butir 

Alokasi Waktu  : 60 Menit 

 

Petunjuk Umum :  
1) Tulislah identitas pada lembar jawaban yang telah disediakan! 
2) Bacalah setiap butir soal dengan teliti sebelum dikerjakan! 
3) Kerjakan terlebih dahulu soal yang dianggap mudah! 
4) Kerjakan pada lembar jawaban yang telah disediakan menggunakan pensil! 
5) Periksa kembali jawaban sebelum dikumpulkan! 
6) Waktu mengerjakan soal adalah selama 60 menit! 

Petunjuk Khusus :  
1) Beri tanda silang (X) huruf A, B, C, atau D pada jawaban yang benar di lembar 

jawaban yang telah disediakan! 
 

***SELAMAT MENGERJAKAN*** 

1. Perhatikan gambar berikut!  

  

Ayu sedang melakukan percobaan mengenai sifat-sifat cahaya seperti gambar 
diatas, percobaan apa yang dilakukan oleh Ayu…. 

A. Cahaya dapat dipantulkan  

B. Cahaya dapat dibiaskan  
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C. Cahaya dapat menembus benda bening  

D. Cahaya dapat diuraikan 

2. Perhatikan pernyataan berikut!  

1) Merambat lurus  

2) Dapat dipantulkan  

3) Kaku, tidak dapat diuraikan 

4) Menembus benda bening  

Dari pernyataan diatas yang manakan termasuk sifat-sifat Cahaya…. 

A. 2, 3, dan 4 

B. 1, 2, dan 4 

C. 1, 3, dan 4 

D. 1, 2, dan 3  

3. Seorang siswa menyalakan lilin dan mengamatinya melalui sebuah pipa lurus. 
Cahaya lilin terlihat jelas. Jika pipa diganti dengan pipa bengkok, cahaya lilin tidak 
terlihat kesimpulan yang tepat adalah….  

A. Cahaya dapat menembus semua benda 

B. Cahaya merambat lurus 

C. Cahaya dapat dipantulkan 

D. Cahaya dapat diuraikan 

4. Ketika sinar matahari masuk melalui celah ventilasi rumah, terlihat garis lurus 
cahaya. Hal ini membuktikan bahwa….  

A. Cahaya tidak bisa menembus benda 

B. Cahaya dapat dipantulkan 

C. Cahaya merambat lurus 

D. Cahaya berwarna putih 

5. Dasar kolam yang sebenarnya dalam tampak lebih dangkal jika dilihat dari atas. 
Hal ini merupakan contoh…. 

A. Pemantulan Cahaya 

B. Pembiasan Cahaya 
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C. Perambatan lurus Cahaya 

D. Penyerapan cahaya 

6. Bayangan pada cermin datar memiliki sifat…. 

A. Nyata, tegak, diperkecil 

B. Maya, tegak, sama besar 

C. Nyata, terbalik, diperkecil 

D. Maya, terbalik, diperbesar 

7. Seorang pengemudi melihat jalan di tikungan dengan bantuan cermin cembung. 
Bayangan yang tampak pada cermin cembung adalah…. 

A. Maya, tegak, diperkecil 

B. Nyata, terbalik, diperbesar 

C. Maya, tegak, sama besar 

D. Nyata, tegak, diperkecil 

8. Perhatikan gambar berikut! 

  

Sebuah pensil dimasukkan ke dalam gelas berisi air Pensil tampak bengkok. Hal ini 
terjadi karena…. 

A. Cahaya dipantulkan 

B. Cahaya diuraikan 

C. Cahaya dibiaskan 

D. Cahaya diserap air 

9. Ikan di kolam terlihat lebih dekat ke permukaan daripada posisi sebenarnya. Hal 
ini disebabkan oleh…. 

A. Pantulan cahaya dari permukaan air 

B. Pembiasan cahaya ketika melewati air dan udara 
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C. Cahaya diuraikan menjadi warna berbeda 

D. Cahaya merambat lurus di dalam air 

10. Seorang siswa mengamati bayangan pohon pada siang hari lebih pendek 
daripada pagi hari. Ia menyimpulkan bahwa panjang bayangan tidak dipengaruhi 
posisi matahari. Kesimpulan ini…. 

A. Benar, karena bayangan selalu sama 

B. Salah, karena panjang bayangan dipengaruhi oleh sudut datang cahaya 
matahari 

C. Benar, karena cahaya hanya merambat lurus 

D. Salah, karena bayangan dipengaruhi oleh bentuk pohon 

11. Untuk membantu pengendara mobil melihat kondisi jalan di belakang, alat optik 
yang paling sesuai adalah..... 

A. Cermin cekung 

B. Cermin datar 

C. Cermin cembung 

D. Lensa cekung 

12. Seseorang ingin melihat tulisan kecil pada kertas. Alat optik yang paling sesuai 
digunakan adalah…. 

A. Cermin cekung 

B. Lensa cembung (kaca pembesar) 

C. Cermin datar 

D. Lensa cekung 

13. Pada malam hari dengan cahaya lampu jalan, bayangan benda terlihat lebih jelas 
dibandingkan siang hari. Hal ini karena…. 

A. Lampu jalan lebih terang dari matahari 

B. Matahari tidak memantulkan Cahaya 

C. Cahaya lampu lebih terfokus sehingga bayangan lebih tegas 

D. Bayangan hanya muncul di malam hari 

14. Sebuah ruangan memiliki jendela dari kaca bening. Pada siang hari ruangan 
menjadi terang tanpa menyalakan lampu. Kesimpulan paling tepat dari peristiwa 
tersebut adalah…. 
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A. Cahaya hanya dapat dipantulkan oleh kaca 

B. Cahaya dapat dibiaskan oleh kaca 

C. Cahaya dapat menembus benda bening 

D. Cahaya hanya dapat menembus benda gelap 

15. Seseorang membaca buku di ruangan gelap dengan lilin kecil. Hasil bacaan 
tidak jelas karena…. 

A. Lilin tidak memancarkan Cahaya 

B. Lilin memancarkan cahaya dengan intensitas rendah 

C. Lilin tidak bisa digunakan sebagai sumber Cahaya 

D. Lilin hanya memantulkan cahaya 

16. Seorang dokter gigi menggunakan lampu sorot kecil di kepala saat memeriksa 
pasien. Alasan penggunaan lampu sorot ini adalah…. 

A. Cahaya dapat menyebar ke seluruh ruangan 

B. Cahaya terfokus langsung ke area mulut pasien 

C. Cahaya membuat gigi lebih kuat 

D. Cahaya berfungsi sebagai cermin 

17. Permukaan kasar seperti kayu, batu, atau kertas menyebabkan pantulan cahaya 
menjadi…. 

A. Teratur 

B. Lurus 

C. Baur 

D. Menyatu 

18. Pelangi dapat terbentuk karena adanya…. 

A. Pemantulan cahaya oleh permukaan datar 

B.  Pembiasan dan pemantulan cahaya di dalam butiran air hujan 

C. Cahaya yang merambat lurus 

D. Bayangan yang terbentuk oleh matahari 

19. Ketika mati listrik, seseorang lebih memilih menggunakan senter dibandingkan 
lilin. Hal ini karena…. 
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A. Senter menghasilkan cahaya lebih terarah dan terang 

B. Senter tidak menggunakan energi 

C. Lilin lebih terang dari senter 

D. Senter hanya memantulkan cahaya 

20. Ayu berada dibawah matahari dengan membawa air yang berisi gelembung-
gelembung sabun untuk diberikan kepada adiknya untuk bermain, gelembung yang 
dibawa ayu terdapat warna seperti pelangi, hal tersebut terjadi karena Cahaya…. 

A. Dapat diuraikan  

B. Dapat dibiaskan  

C. Dapat dipantulkan  

D. Dapat berwarna-warni 
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Lampiran 0.48 Lembar Jawaban Hasil Post-test siswa 
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Lampiran 0.49 Daftar Hadir Pre-test 
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Lampiran 0.50 Daftar Hadir Post-test 
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Lampiran 0.51 Hasil Pre-test dan Post-test 

No. 
Absen 

Nama Pre-test Post-
test 

1 Ida Bagus Komang Arimbawa 70 80 

2 Aafiyah Hana Narendra 80 85 

3 Adnan Januzaj Maulana Abdul 
Rohim 90 95 

4 Abdul Wafi 75 85 

5 Aisyah Putri Hafidzah 75 85 

6 Almira Ghassani Mutiara Salim 60 75 

7 Alya Jazilla 90 95 

8 Amoreta Ghaniy Shafaq Piga Lila 75 85 

9 I Nyoman Adi Mahadika Jaya 45 60 

10 I Putu Artha Adi Pramana 75 85 

11 I Putu Juniarta 65 75 

12 Kadek Candrika Oktaviani 70 80 

13 Intan Yuliana Safitri 70 80 

14 M. Sandi Maulana Ibrahim 70 80 

15 Marvel Mandalika Putra 70 80 

16 Mohammad Arya Hafifi Al Fatih 85 90 

17 Muhammad Abdullah King Amar 85 90 

18 Muhammad Roby Saepuloh 85 90 

19 Nadhira Nasya Okdiagasta 100 100 

20 Najwa Agni Githa Syahla 70 80 

21 Naufal Azzaki 55 70 

22 Ni Made Ayuma Dewi 55 70 

23 Putu Noviriani 80 85 

24 R.Fathan Febrianto 70 80 
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25 Rangga Fhoirul Inshan 85 90 

26 Sabella Amellya Putri 75 85 

27 Wahyu Ananta Hakim 55 70 

28 Putu Diana Maheswari 60 75 

29 I Nengah Agus Wirasena 90 95 

30 Alvirzha Maghfira Putri Kumala 80 85 
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Lampiran 0.52 Modul Ajar 

 

 

 

 

 

MODUL AJAR PEMBELAJARAN IPAS SD 

 

 

 

 

 

DISUSUN OLEH  : 

 

Nama   : Dewa Ayu Iga Peraganita 

NIM   : 2211031503 

 

 

 

PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 

PENDIDIKAN DASAR 

ILMU PENDIDIKAN  

UNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA  

DENPASAR  

2025 



 
 

 

 
325 

 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS PENULIS 

Penyusun  : Dewa Ayu Iga Praganita 

Instansi  : SD Negeri 25 Pemecutan  

Tahun Pelajaran  : Tahun 2025/2026 

Jenjang Sekolah  : Sekolah Dasar (SD) 

Mata Pelajaran  : IPAS 

Fase / Kelas 

BAB 1 

 : C / V 

: Melihat karena Cahaya, Mendengar karena Bunyi 

Materi Pokok  : Cahaya dan Sifatnya  

Alokasi Waktu  : 3 JP ( 3 X 35 menit) 

B. KOMPETENSI AWAL 

1. Peserta didik mampu memahami Energi di Sekitar Kita. 

2. Pesera didik mampu memahami Energi yang tersimpan dan bergerak. 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia,  
2. Berkebinekaan global,  
3. Bergotong-royong,  
4. Mandiri,  
5. Bernalar kritis, dan  
6. Kreatif 

D. SARANA DAN PRASARANA 

❖ Sumber Belajar  
1. Buku IPAS Panduan Guru dan Buku Siswa Kelas 5 SD 

2. Bulu LKS Sekar Graha Pustaka IPAS SD MI Kelas 5 

❖ Alat Pembelajaran  
1. Proyektor / LCD  
2. Layar putih  
3. Laptop  
4. Papan Tulis  
5. Spidol 
6. Sound 

❖ Media Pembelajaran  
1. Multimedia Interaktif (Google Sites) 

E. TARGET PESERTA DIDIK 

1. Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan 
memahami materi  ajar. 

2.  Peserta didik dengan  kemampuan: mencerna dan memahami dengan  cepat, dan 

mampu mencapai keterampilan berfikir tingkat tinggi (HOTS). 
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   F. MODEL, PENDEKATAN, DAN METODE PEMBELAJARAN 

❖ Pendekatan : Saintifik 

❖ Model : Problem Based Learning (PBL) 

❖ Metode : Observasi, Tanya jawab, Presentasi, dan Diskusi. 

  G. MATERI AJAR 

Materi Reguler Materi Remedial Materi Pengayaan  
Materi pembelajaran regular 
diberikan kepada seluruh 
siswa yakni materi Cahaya 
dan Sifatnya. 

Materi Remedial diberikan 
jika hasil penilaian harian, 
bagi peserta didik yang belum 
tuntas dalam memahami 
materi akan diberi penilaian 
ulang sehingga memiliki 
pemahaman dan keterampilan 
sesuai tujuan pembelajaran 
yang ingin dicapai. 

Materi pengayaan diberikan 
saat peserta didik yang telah 
mencapai KKM akan 
mengulas kembali materi 
yang telah dipelajari 
kemudian diberikan materi 
tambahan untuk menambah 
wawasan. 

 
 

  KOMPONEN INTI 

A. CAPAIAN PEMBELAJARAN 

❖ Pada akhir fase C, berdasarkan pemahamannya terhadap konsep gelombang (bunyi dan 
cahaya) peserta didik mendemonstrasikan bagaimana penerapannya dalam kehidupan 
sehari-hari. 

B. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Melalui kegiatan mengamati Multimedia Interaktif (Google Sites) materi Cahaya dan 
Sifatnya, peserta didik dapat menganalisis Cahaya dan Sifatnya dengan benar. (C4) 

2. Melalui kegiatan diskusi kelompok, peserta didik menunjukan sikap peduli dan 
tanggung jawab serta partisipasi aktif saat mengerjakan LKPD dengan terampil.  
(P2) 

3. Melalui kegiatan presentasi, peserta didik mampu menunjukan hasil diskusi dengan 
kelompoknya di depan kelas dengan percaya diri. (A5) 

C. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Setelah pembelajaran berakhir peserta didik mampu : 

1. Peserta didik mampu memahami materi Cahaya dan Sifatnya serta dapat menerapkannya 

dalam kehidupan sehari-hari. Materi Cahaya dan Sifatnya merupakan hal yang sangat 
perlu dipelajari, sehingga dapat di terapkan ke dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Peserta didik mampu memahami pentingnya bertanya untuk menambah pengetahuan 
peserta didik saat pelajaran. 

D. PERTANYAAN PEMANTIK 

1. Anak-anak coba perhatikan Ibu di depan, mengapa sendok yang Ibu masukan ke 
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dalam gelas berisi air terlihat bengkok?  

2. Apa yang terjadi dengan cahaya sehingga gelas berisi air terlihat bengkok? 

 

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan Kegiatan Orientasi 

1. Kegiatan pembelajaran diawali dengan ucapan 

salam dari guru =Om Swastyastu=. Religius   

2. Peserta didik merapikan diri dan mengecek keadaan 

sekelilingnya agar pembelajaran berlangsung 

dengan nyaman. 

3. Peserta didik melakukan doa sesuai agama dan 

kepercayaan masing-masing. 

4. Peserta didik menyanyikan lagu nasional <Garuda 
Pancasila= bersama-sama. Nasionalisime  

5. Memeriksa kehadiran peserta didik. 

6. Guru menyampaikan tujuan kegiatan pembelajaran 
hari ini  

7. Memberikan motivasi untuk meningkatkan 
semangat belajar peserta didik. (Communication) 

8. Peserta didik melakukan kegiatan ice breaking. 

Kegiatan Apersepsi 

1. Peserta didik diberikan pertanyaan :  

a. Apakah yang kalian ketahui tentang 

sumber cahaya terbesar di bumi?  

b. Selain matahari, sumber cahaya apa yang 

kalian ketahui? 

2. Peserta didik menjawab pertanyaan dari guru 

dengan mengaitkan kehidupan sehari-hari.  

Kegiatan Motivasi 

1. Peserta didik menyimak penjelasan guru mengenai 

manfaat mempelajari materi Cahaya dan Sifatnya. 

2. Peserta didik menyimak penjelasan guru mengenai 

gambaran secara umum terkait pembelajaran hari 

ini. 

10 

menit 

Inti Tahap 1 (Mengorientasikan Peserta Didik pada 
Masalah) 

1. Peserta didik diberikan pertanyaan pemantik : 

80 

menit 
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a. Anak-anak coba perhatikan Ibu di depan, 
mengapa sendok yang Ibu masukan ke dalam 

gelas berisi air terlihat bengkok?  

b. Apa yang terjadi dengan cahaya sehingga 

gelas berisi air terlihat bengkok? 

2. Peserta didik melakukan kegiatan tanya jawab 
terkait materi. 

3. Peserta didik diberikan materi pembelajaran oleh 
guru dengan menampilkan Multimedia Interaktif 

(Google Sites) materi Cahaya dan Sifatnya melalui 

proyektor. 

4. Peserta didik mengamati Multimedia Interaktif 

(Google Sites) dan mencatat apa saja yang dilihat 
terkait materi Cahaya dan Sifatnya. 

Tahap 2 (Mengorganisasikan peserta didik untuk 

belajar) 

1. Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok (4-

5 orang) untuk mengerjakan LKPD.  

2. Peserta didik diberikan arahan oleh guru sebelum 

mengerjakan LKPD. 

3. Peserta didik bersama kelompok menyelesaikan 

LKPD sesuai arahan yang diberikan. 

(Collaboration) 

Tahap 3 (Membimbing penyelidikan 
individu/kelompok) 

1. Peserta didik bersama kelompoknya berdiskusi 

menetukan penyelesaian masalah dalam LKPD. 

2. Peserta didik diberikan bimbingan dalam 

memecahkan masalah. (Communication) 

Tahap 4 (Mengembangkan dan Menyajikan Hasil 
Karya) 

1. Peserta didik diminta untuk menyajikan hasil 

diskusi kelompok terkait permasalahan yang 

diselesaikan. (Creativy and innovation) 
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Tahap 5 (Menganalisis dan Mengevaluasi Proses 

Pemecahan Masalah) 

1. Setiap kelompok presentasi menyampaikan hasil 

diskusi pengerjaan lembar kerja peserta didik 

(LKPD) di depan kelas, kelompok lain diberikan 

kesempatan untuk memberikan pendapat terkait 

hasil diskusi kelompok yang presentasi. 

(Creativity) 

2. Hasil presentasi peserta didik ditanggapi oleh 

guru. (Communication) 

Penutup 1. Peserta didik diberikan kesempatan bertanya jika 

ada yang belum dipahami. (Communication) 
2. Peserta didik menyimpulkan pembelajaran. 

3. Guru melakukan kegiatan refleksi.  

4. Peserta didik mengerjakan 10 soal pilihan ganda 

pada lembar evaluasi pembelajaran.  

5. Peserta didik mendengarkan arahan guru untuk 

materi pada pertemuan berikutnya yaitu materi 

Melihat karena cahaya. (Tindak lanjut). 

6. Guru memberikan motivasi untuk meningkatkan 

semangat belajar peserta didik pada pertemuan 

berikutnya. (Communication) 

7. Peserta didik menyanyikan lagu daerah <Ampar-

ampar pisang=. (Nasionalisme) 
8. Pembelajaran ditutup dengan doa bersama dan di 

pimpin oleh salah satu peserta didik. (Religius) 
9. Guru menutup pembelajaran dengan salam. 

15 

menit 

 

F. REFLEKSI  

Refleksi Guru 

1. Apakah seluruh peserta didik telah mencapai tujuan pembelajaran? 

2. Kesulitan apa saja yang dihadapi oleh peserta didik sehingga tujuan pembelajaran 
tidak        tercapai? Apa saja peran guru dalam mengatasi hal tersebut? 
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3. Pada tahap mana peserta didik lebih fokus pada pembelajaran? 

Refleksi Peserta Didik 

1. Materi mana yang kalian anggap sulit? 

2. Upaya atau cara apa yang kalian lakukan agar lebih memahami materi tersebut? 

3. Siapa yang kalian mintai bantuan dalam mempelajari materi tersebut? 
 

G. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL  

1. Kegiatan remidial: 
Peserta didik yang hasil belajarnya belum mencapai target guru melakukan pengulangan 
materi dengan pendekatan yang lebih individual dan memberikan tugas individual 
tambahan untuk memperbaiki hasil belajar peserta didik yang bersangkutan. 

2. Kegiatan pengayaan: 
Peserta didik yang daya tangkap dan daya kerjanya lebih dari peserta didik lain, guru 
memberikan kegiatan pengayaan yang lebih menantang dan memperkuat daya serapnya 
terhadap materi yang telah dipelajari. 

H. ASESMEN /PENILAIAN 

1. Penilaian Ranah Afektif (Sikap) 
Teknik Penilaian Afektif (Sikap). Teknik yang digunakan adalah teknik pengamatan 
saat proses pembelajaran. Adapun nilai karakter sikap yang dikembangkan tergolong 
ke Sikap Sosial (KI 2) yakni percaya diri dan disiplin. 

Rubrik Penilaian Sikap 

Indikator 
Sangat Baik 

(4) 
Baik 
(3) 

Cukup 
(2) 

Kurang 
(1) 

Percaya diri 
1. Berani tampil di 

depan kelas 

2. Suara keras dan 
tidak terbata- 
bata 

3. Tidak menunggu 
jawaban teman 

4. Berani 
berpendapat, 
bertanya, atau 
menjawab 
pertanyaan 

Mendapatkan 
skor 4, jika 4  
indikator 
terlaksana 

Mendapatkan 
skor 3, jika 3 
indikator 
terlaksana 

Mendapat
kan skor 
2, jika 2 
indikator 
terlaksana 

Mendapatka
n  skor 1, jika 
1 indikator 
terlaksana 

Disiplin 
1. Datang tepat 

waktu 

2. Patuh pada tata 

Mendapatkan  
skor 4, jika 4 
indikator 
terlaksana 

Mendapatkan 
skor 3, jika 3 
indikator 
terlaksana 

Mendapat
kan  skor 
2, jika 2 
indikator 

Mendapatka
n      skor 1, jika 
1 indikator 
terlaksana 
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Skor Penilaian: 

Skor maksimal = 4 x 2 = 8 

Nilai =þĂÿþÿ/ �ýāÿ �þÿāþþ/ÿĀ �ýāÿ �ÿýĀÿÿÿþ  x 100 

Lembar Penilaian Sikap 

 

Keterangan : 

SB (Sangat Baik)  : Mendapat skor 4  

B (Baik)  : Mendapat skor 3 

C (Cukup)  : Mendapat skor 2  

K (Kurang)  : Mendapat skor 1  

2. Penilaian Pengetahuan  

Rubrik Penilaian Pengetahuan 

No. Jenis Soal Skor 

1. Pilihan Ganda 1 0 

tertib
 atau aturan di 
kelas 

3. Tidak berbuat  
gaduh saat 
pembelajaran 
berlangsung 

4. Mengumpulkan 
tugas
 sesuai dengan
 waktu yang 
ditentukan 

terlaksana 

 

No. 

 

Nama 

Kriteria  

Jumlah Skor Percaya Diri Disiplin 

SB B C K SB B C K 

1.           

2.           

3.           

4.           

5.           
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Jawaban siswa 
yang menjawab 
benar. 

Jawaban siswa yang 
menjawab salah. 

 
 

Kisi-kisi penilaian  
 

Materi Indikator 
Soal 

Level 
Kognitif 

Bentuk 
Soal 

No Soal Bobot Soal 

Cahaya  dan 
Sifatnya  

Disajikan 
sebuah soal 
cerita, peserta 
didik diminta 
untuk 
menganalisis 
sifat cahaya 
yang terdapat 
dalam soal 
tersebut 

C4 Pilihan 
Ganda 

1-4 1 

Disajikan 
gambar, 
peserta didik 
mampu 
menganalisis 
mengenai sifat-
sifat cahaya 

C4 Pilihan 
Ganda 

5-7 1 

Disajikan 
pernyataan, 
peserta didik 
mampu 
mengevaluasi 
kesimpulan 
dari hasil 
percobaan 
sifat-sifat 
Cahaya  

C5 Pilihan 
Ganda 

8 1 

Disajikan 
pernyataan, 
peserta didik 
mampu 

C4 Pilihan 
Ganda 

9-10 1 
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menganalisis 
mengenaisifat-
sifat cahaya 

 
 

 
Lembar Penilaian Pengetahuan 

 
No. Nama Peserta didik Skor Nilai 
1.    

2.    

3.    

4.    

5.    

 

Pedoman Penskoran : 

 Skor Maksimal Ideal = 10 

 Nilai =þĂÿþÿ/ �ýāÿ �þÿāþþ/ÿĀ �ýāÿ �ÿýĀÿÿÿþ ýýþÿþ  x 100 

3. Penilaian Penilaian Keterampilan 

 

Rublik Penilaian Keterampilan 

Indikator  

Skor 

Sangat 
Terampil 

(4) 

Terampil  

(3) 

Cukup 
Terampil 

(2) 

Kurang 
Terampil 

(1) 

Keterampilan dalam 
mengerjakan LKPD  

1. Menjawab LKPD 
dengan rapi tanpa 
adanya coretan 

2. Mengikuti intruksi 
dan bekerja sama 
dalam menjawab soal 

3. Mampu menjawab 
soal dengan cermat 
dan teliti 

Mendapatkan 
skor 4 jika 4 
indikator 
terlaksana 

Mendapatkan 
skor 3 jika 3 
indikator 
terlaksana 

Mendapatkan 
skor 2 jika 2 
indikator 
terlaksana 

Mendapat 
skor 1 jika 
1 
indikator 
terlaksana  
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4. Mampu mengelola 
waktu dalam 
menyelesaikan LKPD 
sehingga selesai tepat 
waktu  

Keterampilan dalam 
Presentasi  

1. Kejelasan ucapan, 
volume suara, dan 
intonasi suara 

2. Mampu berinteraksi 
dengan peserta didik 
lain, termasuk dalam 
menjawab pertanyaan 
yang diajukan saat 
presentasi 

3. Menggunakan Bahasa 
yang mudah 
dimengerti dan tidak 
berbelit – belit 

4. Mempresentasikan 
hasil diskusi dan 
memaparkan langkah 
penyelesaian soal  

Mendapatkan 
skor 4 jika 4 
indikator 
terlaksana 

Mendapatkan 
skor 3 jika 3 
indikator 
terlaksana 

Mendapatkan 
skor 2 jika 2 
indikator 
terlaksana 

Mendapat 
skor 1 jika 
1 
indikator 
terlaksana  

 
 

 

Lembar Penilaian Keterampilan 

No Nama Siswa 

Indikator 

Nilai 

Keterampilan 
dalam 

mengerjakan 
LKPD 

Keterampilan 
dalam Presentasi 

ST T CT KT ST T CT KT 

1.           

2.           

3.           
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4.           

5.           

Skor Maksimal = 10 �ÿĂÿÿ = þāąĈ ďÿĄý ĂÿĆăĈąĂă/þāąĈ ăÿāĉÿăÿĂ Ď100 

Keterangan  : 

ST (Sangat Terampil)  : Mendapat Skor 4 

T (Terampil)  : Mendapat Skor 3 

CT (Cukup Terampil)  : Mendapat Skor 2 

KT (Kurang Terampil)  : Mendapat Skor 1 

 

Mengetahui 

Kepala Sekolah, 

 

 

 

…………………………………. 

       NIP.  

Denpasar, 20 Desember 2025 

Guru Kelas VB,  

 

 

 

………………………………. 

       NIP.  

 

 

 

 

 

 

 
 

LAMPIRAN 

A. BAHAN AJAR 

Cahaya dan Sifatnya 

1. Pengertian Cahaya 
Cahaya adalah energi yang membuat benda terlihat dan sangat penting bagi manusia dalam 
kehidupan sehari-hari. Matahari, bintang, api, lampu, dan benda-benda lainnya yang dapat 
menghasilkan cahaya disebut sebagai sumber cahaya. Sumber cahaya terbesar di bumi adalah 
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matahari. Cahaya memiliki peran yang sangat penting dalam proses melihat benda. Karena 
tanpa adanya cahaya, benda-benda yang ada di sekitar tidak akan terlihat. Seperti halnya 
ketika malam hari terjadi pemadaman listrik, maka benda-benda menjadi tidak terlihat, 
karena cahaya berfungsi untuk menerangi benda di sekitar kita sehingga kita bisa melihat 
dengan jelas. Tanpa cahaya, lingkungan akan gelap dan kita sulit melihat. 

2. Sifat-sifat Cahaya 
a. Cahaya merambat lurus, cahaya merambat lurus artinya cahaya bergerak dalam arah 

garis lurus. Hal ini dapat dibuktikan dari cahaya matahari yang masuk ke dalam rumah 
melalui celah jendela atau genteng sehingga terlihat seperti berkas cahaya lurus. Selain 
itu, sifat cahaya merambat lurus juga dapat dibuktikan dengan percobaan menggunakan 
nyala lilin dan pipa lurus. Cahaya lilin akan terlihat jika dilihat melalui pipa yang lurus. 
Namun, apabila pipa dibengkokkan, cahaya lilin tidak akan terlihat karena arah rambat 
cahaya terhalang. Sifat cahaya yang merambat lurus ini dimanfaatkan dalam pembuatan 
lampu senter dan lampu kendaraan bermotor agar cahaya dapat menerangi jalan dengan 
jelas. 

 

Gambar 1 peristiwa Cahaya merambat lurus 

Sumber: Ghaniem dkk., (2021). 

b. Cahaya dapat menembus benda bening, Cahaya dapat menembus benda-benda bening 
atau transparan. Oleh karena itu, kita dapat melihat benda dengan jelas melalui benda 
transparan, seperti kaca. Sebaliknya, cahaya tidak dapat menembus benda gelap, misalnya 
tembok. Selain itu, terdapat benda buram yang hanya dapat ditembus cahaya sebagian, 
sehingga benda yang berada di baliknya terlihat samar. Cahaya yang mengenai suatu 
benda dapat mengalami tiga kemungkinan, yaitu cahaya diteruskan seluruhnya, 
diteruskan sebagian, atau tidak diteruskan sama sekali. Perbedaan ini dipengaruhi oleh 
jenis benda yang dikenai cahaya. 
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Gambar 2 benda gelap, buram dan bening 

Sumber: Ghaniem dkk., (2021). 

Berikut tiga jenis benda berdasarkan sifatnya terhadap Cahaya  : 
1. Benda bening, yaitu benda yang dapat ditembus cahaya sehingga cahaya dapat 
diteruskan seluruhnya. Contohnya adalah air jernih, botol bening, dan gelas bening. 
2. Benda buram, yaitu benda yang masih dapat ditembus cahaya, tetapi hanya sebagian. 
Contohnya kertas tipis, air sabun, kaca buram, dan udara berkabut. 
3. Benda gelap, yaitu benda yang tidak dapat ditembus cahaya atau tidak dapat 
meneruskan cahaya yang mengenainya. Contohnya tembok, kayu, dan besi. 

 
Gambar 3 jenis benda berdasarkan sifatnya terhadap Cahaya 

Sumber: Ghaniem dkk., (2021). 
c. Cahaya dapat dibiaskan, Cahaya dapat dibiaskan atau dibelokkan. Pembiasan cahaya 

adalah peristiwa pembelokan arah cahaya karena cahaya merambat pada dua medium 
yang kerapatannya berbeda. Misalnya, cahaya yang awalnya merambat melalui udara 
kemudian merambat masuk ke air. Udara dan air adalah medium yang memiliki kerapatan 
berbeda, sehingga arah cahaya yang awalnya lurus akan menjadi berbelok. Contoh 
peristiwa pembiasan cahaya dalam kehidupan sehari-hari, antara lain sendok yang terlihat 
bengkok bila dimasukkan ke air, dasar bak mandi terlihat lebih dangkal daripada 
sesungguhnya, dasar kolam terlihat dangkal, dan terjadinya pelangi. 
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Gambar 4 peristiwa pembiasan cahaya 

Sumber: Ghaniem dkk., (2021). 

d. Cahaya dapat dipantulkan, kita dapat melihat suatu benda karena cahaya yang mengenai 
benda tersebut dipantulkan ke mata kita. Tanpa adanya cahaya, tidak akan terjadi pantulan 
cahaya yang dapat ditangkap oleh mata sehingga kita tidak dapat melihat. Saat kita 
bercermin, cahaya dari lampu merambat menuju cermin, kemudian dipantulkan kembali 
ke mata kita. Oleh karena itu, kita dapat melihat bayangan diri kita sendiri serta benda-
benda yang berada di belakang kita. 

 
Gambar 5 peristiwa cahaya bisa dipantulkan 

Sumber: Ghaniem dkk., (2021). 
Jenis pemantulan cahaya berdasarkan arah sinar pantulnya dibedakan menjadi dua, yaitu: 
1.  Pemantulan baur/difusi 
Pemantulan baur/difusi adalah pemantulan yang menghasilkan berkas-berkas cahaya 
pantul yang arahnya tidak teratur dan menuju ke segala arah. Pemantulan baur/difusi 
terjadi bila cahaya mengenai benda yang permukaannya tidak rata atau kasar. Misalnya 
pada batu, pohon, dan kayu. 
2. Pemantulan teratur 
Pemantulan teratur adalah pemantulan yang menghasilkan berkas-berkas cahaya pantul 
yang sejajar atau teratur menuju ke satu arah. Pemantulan teratur terjadi jika cahaya 
mengenai permukaan benda yang rata. Misalnya pada cermin datar atau air yang tenang. 

e. Cahaya putih dapat diuraikan, Cahaya yang diuraikan adalah bentuk pemisahan cahaya 
tampak menjadi cahaya dengan warna-warna berbeda. Cahaya dapat diuraikan atau 
dispersi secara alami. Contohnya adalah peristiwa terbentuknya pelangi. Cahaya matahari 
merupakan cahaya putih yang disebut cahaya polikromatik, artinya terdiri atas gabungan 
beberapa warna cahaya. Cahaya putih terdiri atas berbagai macam warna cahaya, yaitu 
merah, jingga, kuning, hijau, biru, nila, dan ungu. Pelangi terjadi karena cahaya matahari 
dibiaskan berganda oleh butir-butir air hujan, sehingga terurai menjadi beberapa warna 
cahaya. Masing-masing warna pada cahaya disebut dengan monokromatik. Contoh lain 
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dari peristiwa penguraian cahaya adalah timbulnya warna pada gelembung sabun dan 
terbentuknya warna pelangi pada kaca prisma yang diberi cahaya. 

 
Gambar 6 peristiwa Cahaya putih dibiaskan dan terurai menjadi warna Pelangi 

Sumber: Ghaniem dkk., (2021). 
f. Cahaya yang dihalangi membentuk bayangan, Cahaya yang dihalangi membentuk 

bayangan adalah peristiwa terjadinya bayangan ketika cahaya yang merambat lurus 
terhalang oleh suatu benda. Akibatnya, cahaya tidak dapat melewati benda tersebut 
sehingga di bagian belakang benda terbentuk daerah gelap yang disebut bayangan. 
Bayangan yang dihasilkan dapat berbeda-beda bentuk dan ukurannya, bergantung pada 
posisi benda, sumber cahaya, serta jarak antara benda dan sumber cahaya. Cahaya yang 
merambat lurus apabila terhalang oleh suatu objek atau benda, maka akan membentuk 
bayangan. Apabila sumber cahaya kuat, maka bayangan yang terbentuk akan terlihat jelas. 
Adapun jika sumber cahaya lemah, maka bayangan yang terbentuk tidak terlihat. Bentuk 
bayangan bergantung pada posisi benda atau jauh dekatnya benda dengan sumber cahaya. 
Bayangan yang terbentuk dapat bersifat tegak seperti objek atau terbalik dari objek. 

 
Gambar 7 benda yang sama dapat memiliki bentuk bayangan yang berbeda 

Sumber: Ghaniem dkk., (2021). 
Pengamatan bayangan dapat dipelajari dengan alat berupa cermin. Cermin adalah benda 
yang dapat memantulkan cahaya dengan baik. Cermin ada tiga macam, yaitu cermin datar, 
cermin cekung, dan cermin cembung. Pemantulan pada ketiga cermin tersebut memiliki 
sifat yang berbeda-beda. 

a Mengenal jenis cermin 
1. Cermin datar, cermin yang permukaan pantulnya berupa bidang datar. 

Cermin datar sering kali dipakai saat bercermin sebelum berangkat 
sekolah. 
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Gambar 8 cermin datar 

Sumber: Ghaniem dkk., (2021). 
Berikut sifat-sifat pemantulan pada cermin datar  :  
a) Sudut datang sama dengan sudut pantul. 
b) Bayangan yang terbentuk bersifat maya atau semu (tidak dapat 
ditangkap oleh layar). 
c) Jarak benda ke cermin selalu sama dengan jarak bayangan ke cermin. 
d) Bayangan suatu benda serupa dengan bendanya, tetapi sisi kanan 
menjadi sisi kiri dan sisi kiri menjadi sisi kanan (simetris terhadap 
benda). 

2. Cermin cembung, cermin yang permukaan pantulnya melengkung ke luar. 
Sinar pantul pada cermin cembung bersifat divergen atau menyebarkan 
sinar. Artinya, sinar datang akan dipantulkan menyebar ke segala arah.. 
Pada cermin cembung, bayangan akan terlihat lebih kecil dan jauh. Cermin 
cembung digunakan untuk kaca spion dan cermin yang biasanya dipasang 
di tikungan jalan. Sifat bayangan yang dibentuk oleh cermin cembung 
adalah maya, tegak, dan diperkecil. 

                  
Gambar 9 cermin cembung 

Sumber: Ghaniem dkk., (2021). 
3. Cermin cekung, cermin yang permukaan pantulnya melengkung ke dalam. 

Sinar pantul pada cermin cekung bersifat konvergen atau mengumpulkan 
sinar. Artinya, sinar datang akan dipantulkan menuju satu titik fokus. 
Bayangan benda yang dibentuk oleh cermin cekung tergantung pada jarak 
benda terhadap cermin. 
a. Jika benda dekat dengan cermin cekung, bayangan benda bersifat 

maya, tegak, dan diperbesar. 
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b. Jika benda jauh dari cermin cekung, bayangan benda bersifat nyata dan 
terbalik. 

 
Gambar 10 cermin cekung 

Sumber: Ghaniem dkk., (2021). 
b Pembiasan pada lensa cembung, lensa yang pada bagian tengah lebih tebal 

daripada bagian ujung-ujungnya. Lensa cembung bersifat mengumpulkan sinar 
(konvergen). Bentuk lensa cembung ada tiga macam, yaitu lensa cembung dua 
(bikonveks), lensa cembung datar (plan konveks), dan lensa cembung cekung 
(konveks konkaf). 

c Pembiasan pada lensa cekung, lensa yang pada bagian tengah lebih tipis dari pada 
bagian ujung-ujungnya. Lensa cekung sering disebut lensa negatif. Lensa cekung 
bersifat menyebarkan sinar, disebut juga lensa divergen. Ada tiga macam lensa 
cekung, yaitu bikonkaf atau cekung dua, plan konkaf atau cekung datar, dan 
konkaf konveks atau cekung cembung. 
 

Dalam kehidupan sehari-hari, manusia tidak bisa lepas dari memanfatkan cahaya. 
Karena cahaya merupakan kebutuhan dasar manusia. Misalnya, setiap hari 
manusia memanfaatkan lampu sebagai alat penerangan sehingga benda-benda 
yang ada di sekitar dapat dilihat dengan jelas. Dengan berkembangnya ilmu 
pengetahuan dan kemajuan teknologi, manusia menciptakan peralatan dengan 
memanfaatkan cahaya, salah satunya adalah sinar laser. Laser atau light 
amplification by stimulated emission of radiation, yaitu suatu alat yang 
memancarkan radiasi elektromagnetik, biasanya dalam bentuk cahaya yang tidak 
dapat dilihat maupun dapat lihat dengan mata normal. Dalam bidang kesehatan, 
sinar laser digunakan sebagai pengganti pisau bedah, misalnya untuk khitan bagi 
anak laki-laki dan operasi mata atau yang disebut dengan lasik (laser assisted ini 
situ keratomileusis). Dalam bidang industri, sinar laser dapat digunakan untuk 
memotong besi dan baja. Selain itu, sinar laser juga dapat digunakan untuk 
pemindai barcode (kode batang) yang sering dijumpai di supermarket atau toko-
toko. 
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B. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 
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C. LEMBAR EVALUASI 

SOAL EVALUASI 

KELAS V MATA PELAJARAN IPAS 

MATERI CAHAYA DAN SIFATNYA 

  

Identitas Peserta Didik  

 Nama   :  ……………………………………………….  

 No. Absen  :  ……………………………………………….  

 Kelas   :  ……………………………………………….  

 Tanggal  :  ……………………………………………….  

  

Petunjuk Umum:  

1. Sebelum mengerjakan soal, berdoa terlebih dahulu dan siapkan alat tulis. 

2. Sebelum mengerjakan soal, bacalah materi yang sudah tersedia pada 
bahan ajar terlebih dahulu.  

3. Cermati setiap perintah yang ada pada soal.  
4. Kerjakan soal evaluasi secara individu.  
5. Pilihlah jawaban yang paling benar pada soal dibawah ini dengan 

memberi tanda      silang (X) pada huruf a, b, c atau d ! 
6. Apabila terdapat petunjuk yang kurang jelas, silahkan ditanyakan pada 

guru.  
 

Soal:  

  1. Dania sedang berias di depan cermin yang ia miliki di kamarnya. Saat bercermin, Dania    
melihat pantulan dari dirinya. Jika hal tersebut dikategorikan ke dalam sifat cahaya, maka sifat 
yang cocok adalah…. 

a. cahaya merambat lurus  

b. cahaya dapat dibiaskan  

c. cahaya dapat dipantulkan  

d. semua benar 
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  2. Tika sedang berada di sebuah ruangan yang gelap. Kemudian, ia melihat sebuah cahaya yang 
masuk melalui suatu lubang. Hal tersebut menandakan bahwa Cahaya…. 

a. dapat dibiaskan  

b. dapat dipantulkan  

c. dapat menembus benda bening  

d. merambat lurus 

  3. Arifin memasukan pulpen ke dalam gelas yang berisi air sejumlah setengah gelas, kemudian 
ia melihat bahwa bagian pulpen yang terendam oleh air itu terlihat patah. Maka, jika 
digolongkan ke dalam sifat cahaya, itu merupakan sifat cahaya yang…. 

a. dapat dilihat  

b. dapat dibiaskan  

c. dapat dibengkokkan  

d. dapat dipatahkan 

  4. Emi sedang melakukan sebuah percobaan menggunakan gelas yang berisi air kemudian Emi 
mengarahkan senter ke dalam gelas tersebut. Sehingga dapat dinyatakan bahwa Emi sedang 
melakukan percobaan…. 

a. cahaya dapat menembus benda bening  

b. cahaya dapat menembus gelas  

c. cahaya dapat menembus air  

d. cahaya dapat menembus gelas dan air 

  5. Perhatikan gambar di bawah ini! 

 

Berdasarkan gambar di atas, percobaan sifat cahaya yang dilakukan adalah….  

a. dapat menembus benda bening  

b. dapat dipantulkan  

c. tidak menembus benda bening  

d. merambat lurus 

  6. Perhatikan gambar di bawah ini! 
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Sinar matahari yang masuk ke sebuah lubang dan memberikan cahaya di ruang gelap merupakan 
salah satu contoh dari sifat cahaya…. 

a. dapat melubangi  

b. dapat menembus benda tebal  

c. dapat merambat lurus  

d. dapat dipantulkan 

  7. Perhatikan gambar di bawah ini! 

    

Ikan yang berada dalam air tampak memiliki posisi seperti pada gambar. Namun ikan akan 
terlihat lebih dekat di permukaan air, hal ini dikarenakan.... 

a. cahaya dapat dipantulkan  

b. cahaya dapat dibiaskan  

c. cahaya dapat menembus benda bening  

d. cahaya dapat merambat lurus 

  8. Seorang siswa menilai percobaan perambatan cahaya menggunakan 3 karton berlubang yang 
disusun sejajar. Jika cahaya lilin tidak terlihat ketika salah satu lubang digeser, kesimpulan 
yang paling tepat untuk menilai keberhasilan percobaan adalah….  

a. percobaan gagal karena cahaya lilinnya redup 

b. percobaan berhasil membuktikan cahaya merambat lurus 

c. percobaan kurang valid karena tidak memakai senter 

d. percobaan tidak bisa digunakan untuk menguji sifat cahaya 

  9. Ayu berada di bawah matahari dengan membawa air yang berisi gelembung-gelembung sabun 
untuk diberikan kepada adiknya untuk bermain, gelembung yang di bawa Ayu terdapat warna 
seperti pelangi, hal tersebut terjadi karena cahaya... 

a. dapat diuraikan  
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b. dapat dibiaskan  

c. dapat dipantulkan  

d. dapat berwarna-warni 

  10. Perhatikan pernyataan berikut! 

1. Cahaya dapat dipantulkan oleh cermin 

2. Pelangi terjadi karena cahaya diuraikan 

3. Bayangan terbentuk karena cahaya menembus benda gelap 

4. Cahaya dapat diserap oleh benda berwarna gelap 

Pernyataan yang saling berkaitan sebagai penyebab pelangi adalah… 

a. 1 dan 2 

b. 2 dan 3 

c. 2 dan 4 

d. 1 dan 4 

  kunci jawaban 

1.c 

2.d 

3.b 

4.a 

5.a 

6.c 

7.b 

8.b 

9.a 

10.c 
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D. MEDIA AJAR 

1. Vidio lagu wajib nasional <Garuda Pancasila= 

    Link : https://youtu.be/JTZhCGbsCSI?si=zGOUrmXRo7E9_A6i  

 

 

 

 

 

 

 

2. Vidio ice breaking  

    Link  : https://youtu.be/g9T7qfPKJeQ?si=4HWruUpespKmOJUl  

    

 

 

 

 

 

 

3. Multimedia Interaktif (Google Sites) 

Link  : https://sites.google.com/view/dewaayuiga/home  

 

 

4. Vidio lagu daerah <Ampar-Ampar Pisang= 

Link : https://youtu.be/gtCS-eJF3kM?si=U80eWbQWojVB4VgU 
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Lampiran 0. 53 Hasil Normalitas Pre-test 

Mencari Nilai D 

No Xi Xi − X�  (Xi − X� )² 
1 45 -29 822 

2 55 -19 348 

3 55 -19 348 

4 55 -19 348 

5 60 -14 187 

6 60 -14 187 

7 65 -09 075 

8 70 -04 013 

9 70 -04 013 

10 70 -04 013 

11 70 -04 013 

12 70 -04 013 

13 70 -04 013 

14 70 -04 013 

15 75 01 002 

16 75 01 002 

17 75 01 002 

18 75 01 002 

19 75 01 002 

20 80 06 040 

21 80 06 040 

22 80 06 040 

23 85 11 128 

24 85 11 128 

25 85 11 128 

26 85 11 128 

27 90 16 267 

28 90 16 267 

29 90 16 267 

30 100 26 693 

Jumlah ∑ 

  

4547 

  

Rata-rata X�  73.67  

D 

  

4547 
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Lampiran 0.54 Hasil Normalitas Post-test 

Mencari Nilai D 

No Xi Xi − X�  (Xi − X� )² 
1 60 -23 514 

2 70 -13 160 

3 70 -13 160 

4 70 -13 160 

5 75 -08 059 

6 75 -08 059 

7 75 -08 059 

8 80 -03 007 

9 80 -03 007 

10 80 -03 007 

11 80 -03 007 

12 80 -03 007 

13 80 -03 007 

14 80 -03 007 

15 85 02 005 

16 85 02 005 

17 85 02 005 

18 85 02 005 

19 85 02 005 

20 85 02 005 

21 85 02 005 

22 85 02 005 

23 90 07 054 

24 90 07 054 

25 90 07 054 

26 90 07 054 

27 95 12 152 

28 95 12 152 

29 95 12 152 

30 100 17 300 

Jumlah ∑ 

  

2237 

  

Rata-rata X�  82.67 

D 
  

2237  
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Lampiran 0. 55 Hasil Uji Homogenitas Pre-test dan Post-test 

No 

(1) 

Pre-test Post-test 

X¡ 
(2) 

X¡² 
(3) 

X¡2X� ¡ 
(4) 

(X¡2X� ¡)² 
(5) 

Y 

(6) 

Y² 

(7) 

Y2Ȳ 

(8) 

(Y2Ȳ)² 
(9) 

1 70 4900 -3.67 13.47 80 6400 -2.67 7.13 

2 80 6400 6.33 40.07 85 7225 2.33 5.43 

3 90 8100 16.33 266.67 95 9025 12.33 152.03 

4 75 5625 1.33 1.77 85 7225 2.33 5.43 

5 75 5625 1.33 1.77 85 7225 2.33 5.43 

6 60 3600 -13.67 186.87 75 5625 -7.67 58.83 

7 90 8100 16.33 266.67 95 9025 12.33 152.03 

8 75 5625 1.33 1.77 85 7225 2.33 5.43 

9 45 2025 -28.67 821.97 60 3600 -22.67 513.93 

10 75 5625 1.33 1.77 85 7225 2.33 5.43 

11 65 4225 -8.67 75.17 75 5625 -7.67 58.83 

12 70 4900 -3.67 13.47 80 6400 -2.67 7.13 

13 70 4900 -3.67 13.47 80 6400 -2.67 7.13 

14 70 4900 -3.67 13.47 80 6400 -2.67 7.13 

15 70 4900 -3.67 13.47 80 6400 -2.67 7.13 

16 85 7225 11.33 128.37 90 8100 7.33 53.73 

17 85 7225 11.33 128.37 90 8100 7.33 53.73 

18 85 7225 11.33 128.37 90 8100 7.33 53.73 

19 100 10000 26.33 693.27 100 10000 17.33 300.33 

20 70 4900 -3.67 13.47 80 6400 -2.67 7.13 

21 55 3025 -18.67 348.57 70 4900 -12.67 160.53 

22 55 3025 -18.67 348.57 70 4900 -12.67 160.53 

23 80 6400 6.33 40.07 85 7225 2.33 5.43 

24 70 4900 -3.67 13.47 80 6400 -2.67 7.13 

25 85 7225 11.33 128.37 90 8100 7.33 53.73 

26 75 5625 1.33 1.77 85 7225 2.33 5.43 

27 55 3025 -18.67 348.57 70 4900 -12.67 160.53 

28 60 3600 -13.67 186.87 75 5625 -7.67 58.83 

29 90 8100 16.33 266.67 95 9025 12.33 152.03 

30 80 6400 6.33 40.07 85 7225 2.33 5.43 

Σ 2210 167350 -0.1 4546.7 2480 207250 -0.1 2236.7 

X� /Ȳ 73.67 82.67 
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No 

(1) 

Pre-test Post-test 

X¡ 
(2) 

X¡² 
(3) 

X¡2X� ¡ 
(4) 

(X¡2X� ¡)² 
(5) 

Y 

(6) 

Y² 

(7) 

Y2Ȳ 

(8) 

(Y2Ȳ)² 
(9) 

Varians 156.78 77.13 
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Lampiran 0. 56 Korelasi Antar Variabel 

 

No 
Absen 

Pre-test 
(X) 

Post-test 
(Y) (X − X� )² (Y − Y� )² XY X² Y² 

1 70 80 13,44 7,11 5600 4900 6400 

2 80 85 40,11 5,44 6800 6400 7225 

3 90 95 266,78 152,11 8550 8100 9025 

4 75 85 1,78 5,44 6375 5625 7225 

5 75 85 1,78 5,44 6375 5625 7225 

6 60 75 186,78 58,78 4500 3600 5625 

7 90 95 266,78 152,11 8550 8100 9025 

8 75 85 1,78 5,44 6375 5625 7225 

9 45 60 821,78 513,78 2700 2025 3600 

10 75 85 1,78 5,44 6375 5625 7225 

11 65 75 75,11 58,78 4875 4225 5625 

12 70 80 13,44 7,11 5600 4900 6400 

13 70 80 13,44 7,11 5600 4900 6400 

14 70 80 13,44 7,11 5600 4900 6400 

15 70 80 13,44 7,11 5600 4900 6400 

16 85 90 128,44 53,78 7650 7225 8100 

17 85 90 128,44 53,78 7650 7225 8100 

18 85 90 128,44 53,78 7650 7225 8100 

19 100 100 693,44 300,44 10000 10000 10000 

20 70 80 13,44 7,11 5600 4900 6400 
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No 
Absen 

Pre-test 
(X) 

Post-test 
(Y) (X − X� )² (Y − Y� )² XY X² Y² 

21 55 70 348,44 160,44 3850 3025 4900 

22 55 70 348,44 160,44 3850 3025 4900 

23 80 85 40,11 5,44 6800 6400 7225 

24 70 80 13,44 7,11 5600 4900 6400 

25 85 90 128,44 53,78 7650 7225 8100 

26 75 85 1,78 5,44 6375 5625 7225 

27 55 70 348,44 160,44 3850 3025 4900 

28 60 75 186,78 58,78 4500 3600 5625 

29 90 95 266,78 152,11 8550 8100 9025 

30 80 85 40,11 5,44 6800 6400 7225 

Σ 2210 2480 4546,67 2236,67 185850 167350 207250 

Rata-
rata 

73,67 82,67      

 

 

Lampiran 0. 57 Rangkuman Hasil Korelasi Antar Variabel 
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Lampiran 0. 58 Rangkuman Hasil Perhitungan Uji-t 

 

Keterangan Pre-test (Xi) Post-test (Yi) 

Jumlah 2210 2480 

Rerata 73,67 82,67 

SD 12,31 8,63 

Varians 151,56 74,56 

Korelasi r 0,99  

DB 29  

T   table 2,04  

T   hitung 12,454 . 

T  hitung > T  tabel (12,454 > 2,04) maka H  ditolak dan H¡ diterima 
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Lampiran 0. 59 Dokumentasi Kegiatan Uji Ahli 

 

 

Uji Instrumen Judges I 

 

Uji Instrumen Judges II 

 

Uji Ahli Materi I 

 

Uji Ahli Materi II 

 

Uji Ahli Rancang Bangun, Desain 
Intruksional dan Media 

Pembelajaran I 
 

Uji Ahli Rancang Bangun, Desain 
Intruksional dan Media 

Pembelajaran II 
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Lampiran 0. 60 Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 0.61 Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

 

 

Gambar penyerahan surat izin penelitian dan uji instrument kepada Kepala 
Sekolah SD Negeri 25 Pemecutan 

 

Gambar uji instrumen di kelas VIB 
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Gambar uji coba perorangan VB 

 

Gambar uji coba kelompok kecil VB 

    

Gambar uji kepraktisan guru wali kelas VB 
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Gambar pelaksanaan Pre-test di kelas VB 

  

  

Gambar pelaksanaan pembelajaran di kelas VB 
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Gambar pelaksanaan Post-test di kelas VB 
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